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ABSTRAK 

Indah Rahmadona/222013196/2017/Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis 
Balanced Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan dan 
Akuntabilitas (Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota 
Palembang)/Akuntansi Sektor Publik. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adaiah bagaimanakah pengaruh penilaian 
kinerja berbasis balanced scorecard terhadap kualitas pengambilan keputusan dan 
akuntabilitas padaa perusahaan BUMN di Kota Palembang. Tujuan p>enelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced scorecard 
terhadap kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas pada perusahaan 
BUMN di Kota Palembang. Variabel bebasnya adaiah penilaian kinerja berbasis 
balanced scorecard dan variabel terikatnya adalah kualitas pengambilan 
keputusan dan akuntabilitas. Jenis penelitian ini yaitu assosiatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, Metode 
pengumpuian data yang digunakan adalah suiwei penelitian dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adaiah analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan penilaian kinerja berbasis balanced scorecard 
berpengaruh posislif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan dan 
akuntabilitas 

Kata Kunci : Eeiulaian kiner/a berbasis balanced scorecard, Kiiahlas 
Pengambilan Kepnlusan. Aknntabilitas. 
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ABSTRACT 

Indah Rahmadona/ 222013196/2017/ The Influence of Balanced Scorecard-
based Performance Assessment on the Quality and Accountability of Decision 
Making (Case study of BUMN Company in Palembang)/ Public Sector 
Accounting. 

The problem of the study was how the influence of balanced scorecard-based 
performance assessment on the quality and accountability of decision making to 
the state-owned companies (BUMN) in Palembang. The objective of this study 
was to find out the influence of balanced scorecard-based performance 
assessment on the qualify and accountability of decision making to the state-
owned companies (BUMN) in Palembang. The independent variables were 
balanced scorecard-based performance assessment and the dependent variable 
was the quality and accountability of decision making. This study was an 
associative. The data used in this study were primary and secondary data. The 
techniques of collecting the data were swvey and documentation. The techniques 
of analyzing the data were quantitative and qualitative analysis. The results 
showed that the balanced scorecard-based performance assessment was 
significant positive effect on the quality and accountability of decision making. 

Keywords: Balanced Scorecard-Based Performance Assessment, Quality 
Decision-Making, Accountability 
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B A B l 

PENDAHULIJAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha yang seiuruh 

atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Negara, baik itu melalui 

penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Negara yang 

dipisahkan. Tidak bisa dipungkiri lagi dunia bisnis di Indonesia selalu 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sebagai akibat dan 

globalisasi. Yang menuntut setiap perusahaan untuk dapat mengelola dan 

melaksanakan manajemen perusahaan menjadi lebih profesional. 

Bertambahnya pesaing disetiap saal, baik pesaing yang berorientasi 

lokal maupun pesaing yang berorientasi international {muhinaiional 

corporal ion), maka setiap perusahaan harus berusaha menampilkan yang 

terbaik dalam berbagai hal yang menyangkut pada perushaan itu sendiri, 

Perusahaan juga harus ditunjang dengan strategi yang matang dalam segala 

segi, termasuk dalam penilaian kinerja perusahaan itu sendiri. 

Penilaian kinerja yang selama ini ditetapkan oleh perusahaan 

merupakan pandangan dari satu sisi keuangan saja, dimana informasi yang 

dihasiikan masih kurang memadai. Pengukuran kinerja yang hanya dari sudut 

pandang keuangan saja masih kurang mampu mendeteksi perusahaan apabila 

perusahaan mengalami kemajuan. 

1 
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Pengukuran kinerja yang hanya dari satu sudut pandang saja bisa 

menimbulkan bias dan tidak memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kinerja perusahaan yang sesungguhnya, sehingga dapat pula menyulitkan 

perusahaan dalam hal mengambil keputusan, Oleh karena itu diperlukan 

penilaian kinerja yang melihat dari sisi keuangan dan non keuangan. 

Indra (2006: 274) menyatakan bahwa, kinerja adalah gambaran 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam 

mewujudkan sasaran. tujuan, visi, dan misi organisasi dalam periode tertentu. 

Keberberhasilan/kegagalan suatu organisasi, seiuruh aktivitas organisasi 

tersebut harus dapat dicatat dan diukur. Indra (2006: 330) menyatakan bahwa, 

pengukuran/'pemiaiaii kinerja adalah suatu alat manajemen untuk meningkatan 

kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Oalam menilai kinerja 

perusahaan itu sendiri dapal dilakukan dengan penilaian kinerja dengan 

balance .scorecard dan penilaian kinerja dengan 3 E ( Ekonomi, Efisiensi. dan 

Efektihtas). 

Amir dan Rudi (1996: 402) menjelaskan bahwa pengambilan keputusan 

merupakan suatu proses, pengambilan keputusan bukanlah sesuatu yang 

dilakukan manajer sambil lalu. tetapi merupakan sesuatu vang seringkali 

menyita cukup banyak waklu Mardiasmo i2006 3i akuniabihtas adalah 

sebagai bentuk kewajiban mempertanggungiawabkan keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran 

yang lelah ditelapkan sebeiumnya, melalui satu media pertanggungjawaban 

yang dilaksanakan secara periodik. 
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Sesuai dengan keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) No. Kep-lOO/MBU/2002, BUMN diwajibkan untuk 

menyesuaikan sistem penilaian k ineija dengan penilaian yang mengacu pada 

standar korporasi dunia, dalam hal mi yang dimaksud adalah Balance 

Scorecard. BUMN diwajibkan untuk membuat laporan penilaian kinerja 

manajemen, penilaian kinerja korporasi, penilaian kinerja manfaat bag! 

masyarakat, disamping penilaian kinerja keuangan. 

Menuiut Ni luh Putu dan Gusti (2016) pengukuraapenilaian kinerja 

berbasis halanced scorecard berpengaruh terhadap kualitas pengambilan 

keputusan dan akuntabilitas, berdasarkan pada prinsip-prinsip good corporate 

governance. Menurut Reynaldi dan Nur (2011) pengukurartpenilaian kinerja 

berpengaruh lerhadap kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. tetapi 

akuntabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja. 

Menurut Ri/al (2012) pengukuran/penilaian kinerja dengan balaneed 

scorecard berpengaruh terhadap kualitas pengambilan keputusan dan 

akuntabilitas Sedangkan menurut Yulaikali dan Sri (2014) penerapan metode 

balaneed scareeard sebagai tolok ukur penilaian kinerja berpengaruh terhadap 

kualitas pengambilan keputusan dengan empat perspektif dan balaneed 

scareeard, tetapi lidak bei|x.'ngaruh terhadap akuntabililas. 

Pada sektor Badan Usaha Milik Negara (BUMN). banyak yang belum 

dibangun dengan landasan korporasi \ang kuat. sehmgga akan men\uiitkan 

setiap BUMN dalam pengambilan keputusan dan berdampak pada 

akuTitabilnas setiap BUMN. 



4 

Tabel I. l 
Berdasarkan Survei pada Perusahaan BUIVIN di Kota Palembang 

No N a m a P e r u s a h a a n B e r d a s a r k a n S u r v e i 

1 PT. KAI 

(Persero) 

Penilaian kinerja pada PT. KAI (Persero) sudah 
menerapkan Balanced Storecard. Penerapan Balanced 
Scorecard pada PT. KAI (Persero) dinilai sudah cukup 
baik, naniun disisi Iain belum sepenuhnya menerapkan 
akuntabilitas yang menyebabkan kurangnya 
tanggungjawab pengeiolaan perusahaan. sehingga 
pengambilan keputusan pada perusahaan tidak dapat 
terlaksanakan secara efektif. 

2 PT. Bank Mandiri Tbk Penilaian kinerja pada PT. Bank Mandiri Tbk sudah 
menerapkan Balanced Scorecard. Penerapan 
Balanced Scorecard pada PT. Bank Mandiri Tbk 
dinilai sudah baik, " akuntabilitas publik sudah 
diterapkan dengan cukup baik. namun dalam 
pengambilan keputusan perencanaan strategis masih 
belum efektif. 

•J r l . Hos maonesia 

i 

Penilaian kineija pada PT. Pos Indonesia sudah 
menerapkan prinsip Balanced Scorecard, akan tetapi 
penerapan Balanced Scorecard pada PT. Pos 
Indonesia masih belum optimal, yang disebabkan 
keempat pei'spektif (perspektif keuangan. perspektif 
konsumen. perspektif bisnis intern, dan perspektif 
pembelajaran dan peilumbiihan) pada PI. Pos 
Indonesia tidak lerlaksanakan dengan baik. lerlihat 
bahwa dalam proses pengambilan keputusan masih 
kurang objektif dan akuntabilitas tidak berjaian secara 
optimal. 

Sumber : Penulis, 2017 

Berdasarkan tabel 11 bahwa perusahaan BUMN sudah menerapkan 

pengukuran kinerja dengan Balanced Scorecard, namun disisi lain belum 

diterapkan dengan sepenuhnya pada perusahaan BUMN. yang masih 

menyulitkan perusahaan dalam pengambilan keputusan dan akuntabilitas 
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perusahaan masih belum sepenuhnya dijalankan dengan baik oleh 

perusahaan. Terlihat pada PT. KAI (Persero) belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip akuntabilitas yang menyebabkan kurangnya tanggungjawab 

pengeiolaan perusahaan, sehingga pengambilan keputusan pada perusahaan 

tidak dapat terlaksanakan secara efektif. Namun disisi lain pada PT. Mandiri 

Tbk, akuntabilitas sudah diterapkan dengan cukup baik, namun dalam 

pengambilan keputusan masih kurang objektif Sedangkan pada PT. Pos 

Indonesia, keempat perspektif (perspektif keuangan, perspektif konsumen, 

perspektif bisnis intern, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan) tidak 

terlaksanakan dengan baik. Terlihat bahwa dalam proses pengambilan 

keputusan masih kurang objektif dan akuntabilitas tidak berjaian secara 

optimal. Berdasarkan hasi! survei pendahuluan dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja Halanced Scorecard berpengaruh terhadap kualitas 

pengambilan keputusan dan akuntabilitas publik 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis lertarik untuk 

meiakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Penilaian Kinerja 

Berbasis Balanced Scorecard terhadap Kualitas Pengambilan 

Keputusan dan .Akuntabilitas (Studi Kasus Perusahaan Bl MN di Kota 

Palembang). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang. maka permasalahan vang dapal 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikiii : 
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i. Gambaran Berapa Besar Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan (Sudi Kasus 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang) ? 

2. Gambaran Berapa Besar Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard XQxhai6.dip Akuntabilitas (Sudi Kasus Perusahaan BUMN di Kola 

Palembang) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced 

scorecard terhadap kualitas pengambilan keputusan (Sudi Kasus 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang), 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced 

scorecard terhadap akuntabilitas (Sudi Kasus Perusahaan BUMN di Kota 

Palembang), 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

membenkan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini membenkan gambaran praktek mengenai teon yang 

diperoleh selama perkuliahan dan menambah pengetahuan penulis. 



7 

khususnya mengenai pengaruh penilaian kinerja berbasis halanced 

scorecard terhadap kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas 

(Sudi Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang). 

b. Bagi Organisasi/lnstansi 

Penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif bagi perusahaan 

BUMN mengenai pengaruh penilaian kinerja berbasis halanced scorecard 

terhadap kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas (Sudi Kasus 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang). 

c. Bagi .Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pihak lain 

yang berkepentingan seperti umtuk menjadi bahan penelitian lebih lanjut, 

terutama mengenai pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced 

scorecard terhadap kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas 

(Sudi Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang) 



B A B D 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebeiumnya 

Penelitian pertama dilakukan oleh Reynaldi dan Nur (2011) yang 

berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akuntabihtas Kinerja instansi 

Pemerintah (Studi Kasus pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 

Rokan Hulu). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Kasus 

pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Rokan Hulu) yang terdiri dari 

pengaruh penerapan akuntabilitas keuangan dan ketaatan pada peraturan 

perundangan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpuian data pada penelitian ini dengan 

menyebarkan kuesioner pada Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu di Provinsi 

Riau. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel Bebas (X) 

yaiiu penerapan akuntabilitas keuangan. dan ketaatan pada peraturan 

perundangan Sedangkan variabel terikat (Y) yaitu akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah daerah lerkait Metode penelitian \ang digunakan daiam 

penelitian int adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan survei 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa ketaatan pada peraturan 

perundangan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

dan penerapan akuntabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap 

8 
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akuntabihtas kmerja instansi pemerintah (Studi Kasus pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kabupaten Rokan Hulu). 

Penelitian kedua dilakukan oleh Rizal (2012) yang berjudul Pengukuran 

Kinerja Sektor Publik dengan Menggunakan Balanced Scorecard (Studi 

Kasus Kanwil DJP Sumsel dan Kep. Babel). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana penerapan halanced scorecard pada organisasi 

sektor publik khususnya pada Kanwil DJP Summel dan Kep. Babel, selain itu 

untuk mengetahui bagaimana kinerja Kanwil DJP Sumsel dan Kep. Babel jika 

dinilai dengan menggunakan empat perspektif pada balanced scorecard. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpuian data dalam penelitian ini dengan 

kuesioner, observasi atau pengamatan langsung di lapangan, dan wawancara 

dengan pihak-pihak terkail pada Kanwil DJP Sumsel dan Kep. Babel. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel Bebas (X) yaitu 

pengukuran kinerja sektor publik Sedangkan variabel terikat (Y) yaitu metode 

halanced scorecard. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adaiah deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa kinerja Kanwil DJP 

Sumsel dan Kep. Babel dinyatakan baik melalui pengukuran kmerja dengan 

empat perspektif pada bi danced scorecard. Sehi ngga dapat di si m pul kan 

bahwa balanced scorecard berpengaruh dalam mengukur kmerja sektor 

publik. 
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Yulaikah dan Sn (2014) yang berjudul 

Penerapan Metode Balance Scorecard Sebagai Tolok Ukur Penilaian Kinerja 

pada Organisasi Sektor Publik (Studi pada Dinas Pajak Daerah dan 

Pengeiolaan Keuangan Kota Yogyakarta). Tujuan penelitian ini adalah unluk 

mengetahui bagaimana penerapan metode balance scorecard sebagai tolok 

ukur penilaian kinerja pada organisasi sektor publik (Studi pada Dinas Pajak 

Daerah dan Pengeiolaan Keuangan Kota Yogyakarta). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder Teknik pengumpuian data dalam penelitian ini dengan 

kuesioner, dokumentasi data keuangan, dan wawancara dengan pihak-pihak 

terkait pada Dinas Pajak Daerah dan Pengeiolaan Keuangan Kota Yogyakarta, 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel Bebas (X) yaitu 

fjenerapan metode balance scorecard Sedangkan variabe! tenkat (Y) yaitu 

tolok ukur penilaian kinerja pada organisasi sektor publik. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian mi adalah deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa metode balance scorecard 

dapat diterapkan pada DPDPK Kola Yogyakarta sebagai tolok ukur 

pengukuran kinerja organisasi. karena DPDPK sendin telah memforinulasikan 

visi. misi. dan strategi organisasinya dengan jelas dengan menerapkan empat 

perspektif pada balance scorecard. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Ni Luh Putu dan 1 Gusti Ayu (2016) 

yang berjudul Pengaruh (uxhi Corporate Governance pada Kinerja Berbasis 
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Balanced Scorecard pa6s. Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Kota Denpasar 

dan Kabupaten Badung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh good corporate governance pada kinerja berbasis balanced 

scorecard pada Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Kota Denpasar dan 

Kabupaten Badung. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. 

Teknik pengumpuian data dalam penelitian ini dengan teknik survei dengan 

menyebarkan Kuesioner pada Bank Perkredtan Rakyat yang terdapat di Kota 

Denpasar dan Kabupaten Badung. Vanabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Variabel Bebas (X) yaitu good corporate governance. Sedangkan 

variabel terikat (Y) yaitu kinerja berbasis balanced scorecard. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif" 

yang berbenluk asosiatif. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 

prinsip-prinsip Good Corparatc Governance berpengaruh terhadap kinerja 

berbasis Balanced Scorecard pada Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Kota 

Denpasar dan Kabupaten Badung. 
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label U . l 
Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian sekarang dengan penelitian sebeiumnya 

No 
Judul , Penulis, Tahun 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Sum 

Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah 
studi kasus pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten 
Rokan Hulu (Reynaldi dan 
Nur, 2011) 

Persamaan pada 

penelitian ini terletak 

pada akuntabilitas 

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada objek yang diteliti dan 

variabeliiya Penulis menggunakan 

akuntabililas sebagai variabel terikat 

(Y2) 

Pengukuran Kinerja Sektor 
Publik dengan Menggunakan 
Balanced Scorecard Studi 
Kasus Kanwil DJP Sumsel dan 
Kep Babe! (Rizal, 2012) 

Penerapan Metode Balance 
Scorecard Sebagai Tolok Ukur 
Penilaian Kinerja pada 
Organisasi Sektor Publik Studi 
pada Dinas Pajak Daerah dan 
Pengeiolaan Keuangan Kota 
Yogyakarta (Yulaikah dan Sri 
(2014) 

Persamaan pada 
penelitian ini terletak 
pada pengukuran kinerja 
mengguunakan balanced 
scorecard 

Persamaan pada 
penelitian Ini terletak 
pada pengukuran kinerja 
mengguunakan rnetode 
balanced scorecard 

Pengaruh GcKxi ('orporale 
Governcnce pada Kinerja 
Berbasis Balanced Scorecard 
pada Bank Perkreditan Rakyat 
di Wilayah Kota Denpasar dan 
Kabupaten Badung (Ni Luh 
Putu dan I Gusti Ayu. 2016) 

Persamaan pada 
penelitian ini terletak 
pada penilaian kinerja 
yang berbasis balanced 
scorecard 

Perbedaan penelitian ini terletak 
pada objek penelitian dan 
variabelnya Penulis menggunakan 
pengukuran kinerja balanced 
scorecard sebagai variabel bebas (X) 

Perbedaan penelitian ini terletak 
pada objek penelitian dan teknik 
pengumpuian data Pada penelitian 
ini teknik pengumpuian data dengan 
wawancara, kuesioner. dan 
dokumentasi keuangan. Sedangkan 
teknik pengumpuian data yang 
dilakukan oleh penulis hanya dengan 
wawancara dan kuesioner 

Perbedaan penelitian ini terletak 
pada objek penelitian yang diteliti 
dan variabel penelitian, pada 
penelitian ini penilaian kinerja 
berbasis halanced sctxvcard sebagai 
variabel terikat (Y) . Sedangkan 
penulis menggunakan penilaian 
kinerja berbasis balanced scorecard 
sebagai variabel bebas (X) 

ter Penulis, 2017 
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a. Landasan leori 

1. Teori Umum (Grand Theory) 

a. Teori Entitas (Entity Theory) 

Menurut Paton dalam Mathius (2016: 4) teori entitas 

menekankan pada konsep kepengeloiaan "stewardship" dan 

pertanggungjawaban ''accountahilitV' dimana tingkat keberlangsungan 

usaha dan informasi keuangan usaha bagi pemilik ekuitas dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan legal dan menjaga suatu hubungan baik 

dengan pemegang ekuitas tersebut dengan memperoleh dana dimasa 

depan. 

Menurut Khan dalam Mathius (2016: 4-5) teori entitas dapat 

juga menjelaskan pengungkapan informasi yang ada di internet 

sehubungan dengan tanggungjawab dan akuntabilitas perusahaan ke 

pemegang saham, dan dalam rangka upaya untuk mencapai kebutuhan 

informasi pengguna. dimana kerangka peraturan yang ada telah 

mendorong perusahaan untuk memberikan informasi vang dibutuhkan 

pengguna secara simultan, dan internet menawarkan din sebagai alat 

menyajikan informasi kepada pengguna dalam area! yang lebih luas 

dalam waktu yang sama. 

Menurut Lawrence dan Fogarty dalam Mathius (2016: 5) teori 

entitas {Entity Theory), menyatakan bahwa setiap entitas bisnis dalam 

Kantor Akuntan Publik menjalankan aktivitas usahanya untuk 

memenuhi berbagai pihak yang berkepentingan Sehingga 
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akuntabilitas dinilai sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap 

suatu entitas atau organisasi yang terkait. 

b. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Sofyan (2011: 532) Teori keagenan {agency theory), 

menvebutkan bahwa perusahaan adalah tempat atau intersectton point 

bagi hubungan kontrak yang terjadi antara manajemen, pemilik, 

kreditor, dan pemerintah. Teori ini bercerita tentang monitoring 

berbagai macam biaya dan memaksakan hubungan diantara kelompok 

ini yang dapat dijadikan landasan dalam mengambil keputusan, Salah 

satu hipotesis dalam teori agency ini adalah bahwa manajemen akan 

mencoba memaksimalkan kesejahteraannya sendiri dengan cara 

meminimalisasi berbagai biaya agency, dengan meminimatisasi 

berbagai biaya agency, perusahaiin dapat menjadikan dasar untuk 

meiakukan pengambilan keputusan atas kinerja dari perusahaan 

Hipotesis ini lidak sama artinya dengan hipotesis yang 

menyebuikan bahwa manajemen mencoba memaksimalkan nilai 

perusahaan {value oj the firm) Oleh karena itu. manajemen 

diasumsikan akan memilih prinsip akuntansi yang sesuai dengan 

tujuannya memaksimalkan kepentingannya i'endekatan dalam Icon 

agency ini bisa induktif dan deduktif Peori agensi menekankan 

pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan 

pengeiolaan perusahaan kepada tcnaga-tenaga profesional yang disebut 

agen \ang lebih mengerti dalam menjaiankan bisnis sehan-han 
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Pendekatan teon agency ini bukan bidang keuangan atau ekonomi, 

tetapi psikologi dan sosiologi, sehingga dapat dijadikan dasar untuk 

mengambil keputusan yang benar-benar berkualitas. 

2. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Secara etimologi, kinerja berasal dari prestasi kerja 

{performance). Secara umum dapat juga dikatakan bahwa kinerja 

merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam periode 

tertentu. 

Indra {2001: 329) mendefinisikan bahwa kmerja adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran. tujuan. 

misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema 

strategis {sirategic planning) suatu organisasi 

Jadi, kesimpulan kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh 

seorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai 

lu|uan organisasi. 

b. Pengertian Pengukuran Kinerja Sektor Publik 

Mardiasmo (2006: 1211 mendefinisikan bahwa. pengukuran 

kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu manajer publik menilai pencapaian suatu strategi melalui 
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alat ukur tinansiat dan nont'inansial. Sistem pengukuran kinerja im 

dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi, karena 

pengukuran kinerja diperkuat dengan menetapkan rcM'arci and 

punishmeni system. 

Larry D Stout (1993) dalam Performance Measurement Guide 

yang dikutip dalam buku Indra (2001: 329) menyatakan bahwa 

pengukuran/penilaian kinerja merupakan proses mencatat dan 

mengukur pencapaian pelakasanaan kegiatan dalam arah pencapaian 

misi {mission accomplishment) melalui hasil-hasil yang ditampilkan 

berupa produk, jasa, ataupun suatu proses. 

c. Teknologi Pengukuran Kinerja 

Menurut Indra (2006: 279) menyatakan bahwa. ada beberapa alat 

perencanaan. salah satunya adalah menggunakan Balance Scorecard 

(BSC), terdapat empat perspeklif yang dinilai. sebagai berikut : 

a. Perspektif Keuangan 

Memberikan penilaian terhadap target keuangan yang dicapai oleh 

organisasi dalam mewujudkan visinya. 

b. Perspektif Konsumen 

Memberikan penilaian lerhadap segmen pasar >ang dituju dan 

tuntuan customer beserta tuntutan kebutuhan yang dilayani oleh 

organisasi dalam upaya unluk mencapai target keuangan tertentu. 



17 

c. Perspektif Proses Bisnis/lntemai 

Memberikan penilaian gambaran proses yang harus dibangun untuk 

melayani customer dan untuk mencapai target keuangan tertentu. 

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Memberikan penilaian yang merupakan pemacu untuk membangun 

kompetisi personei, prasarana sistem informasi, dan suasana 

lingkungan kerja yang diperlukan untuk mewoijudkan target 

keuangan, customer, dan proses bisnis internal. 

Menurut Mardiasmo (2002: 4) menyatakan bahwa, value for 

money merupakan salah satu teknologi pengukuran kinerja sektor 

publik, value for money adalah konsep pengeiolaan organisasi sektor 

publik yang mendasarkan pada tiga elemen utama, yaitu : ekonomi, 

efisiensi, dan efektivitas. 

1. Ekonomi 

Pemerolehan input dengan kualitas dan kuamitas tertentu pada 

harga yang lerendah Ekonomi merupakan perbandingan input 

dengan input value yang dinyatakan dalam satuan moneter, 

Ekonomi terkail sejauh mana organisasi sektor publik dapal 

meininimaiisir input resources yang digunakan yaitu dengan 

menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif, 

2. Efisiensi 

Pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu atau 

penggunaan input yang terendah untuk mencapai output tertentu. 



Efisiensi merupakan perbandingan output/input yang dikaitkan 

dengan standar kinerja atau target yang telah ditetapkan. 

3, Efektivitas 

Tingkat pencapaian hasil program dengan target yang telah 

ditetapkan. Secara sederhana efektivitas merupakan perbandingan 

outcome dengan output. 

3. Pengambilan Keputusan 

a. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Amir dan Rudi (1996: 402) menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan merupakan suatu proses, pengambilan keputusan bukanlah 

sesuatu yang dilakukan manajer sambil lalu, tetapi merupakan sesuatu 

yang seringkali menyita cukup banyak waktu. Sebagai contoh seorang 

manajer memutuskan untuk merekrut sepuluh pegawai baru, sebuah 

keputusan yang lampaknya sederhana, tetapi pada kenyataannya sangat 

rum it dan menyita waktu, 

b. Jenis-Jenis Keputusan 

Menurut James (2001: 457) jenis-jenis keputusan. terdin dan : 

1. Keputusan Perencanaan Strategis 

Keputusan perencanaan strategis. antara lain : menetapkan tujuan 

perusahaan. menentukan ruang lingkup aktivitas bisnis, 

menentukan atau memodifikasi struktur organisasi, dan 
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menetapkan tifosofi manajemen. Keputusan perancanaan strategis 

memiiiki ciri sebagai berikut: 

1) Kerangka waktunya jangka panjang, karena mereka menangani 

masa depan, para manajer meiakukan pengambilan keputusan 

strategis yang memerlukan informasi yang mendukung 

penaksiran. 

2) Mereka memerlukan informasi yang lebih ringkas. Keputusan 

strategis terfokus pada trend-trend umum daripada aktivitas 

spesifik. 

3) Keputusan ini biasanya tidak berulang. Keputusan strategis 

biasanya merupakan peristiwa satu waktu. Akibatnya, sedikit 

informasi historis yang tersedia untuk mendukung keputusan 

spesifik-

4} Keputusan strategis berkaitan menghadapi ketidakpastian 

tingkat tinggi. pengambilan keputusan harus bergantung pada 

wawasan dan intuisi. penilaian .sering kali sentral bagi 

kesuksesan suatu keputusan 

5) Keputusan ini punya ruang lingkup yang luas dan secara 

mendasar mempengaruhi perusahaan Ketika sudah dilakukan. 

keputusan strategis secara pennanen mempengaruhi organisasi 

disemua tingkatan 

6) Keputusan strategis memerlukan sumber informasi eksternal 

maupun internal. 
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2. Keputusan Perancanaan Taktis 

Keputusan perancanaan taktis berada dibawah keputusan strategis, 

dan dibuat oleh manajemen menengah. Jangka waktu keputusan ini 

pendek, lebih spesifik, berulang, hasilnya lebih pasti, dan kurang 

berpengaruh pada perusahaan dibandingkan keputusan strategis. 

3 Keputusan Kontrol Manajemen 

Salah satu kegiatan kontrol manajemen adalah memotivasi para 

manajer disemua wilayah fungsional untuk menggunakan sumber 

daya, termasuk bahan baku, personei, dan aktiva keuangan, 

seproduktif mungkin. Manajer yang mengawasi, membandingkan 

kinera manajer dibawahnya dengan standar-standar yang 

sebeiumnya sudah ditetapkan. Jika bawahannya tidak memenuhi 

standar. super\isor harus meiakukan tindakan perbaikan. Ketika 

para bawahannya memenuhi atau mclampaui harapan. mereka 

harus diberi penghargaan. Ketidakpastian inelipuli keputusan 

kontrol manjemen karena sulit unluk memisahkan kinerja manajer 

dan unit operasionalnya. 

4 Kejiutusan Kontrol Operasional 

Keputusan kontrol operasional lebih sempit dan lebih fbkus 

daripada keputusan strategis dan taktis karena mereka 

memperhatikan pekerjaan operasi rutin. Keputusan kontrol 

operasional lebih terstruktur daripada keputusan kontrol 
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manajemen, lebih bergantung pada nncian danpada keputusan 

perencanaan, dan kerangka waktunya lebih pendek daripada 

keputusan taktis atau strategis. Keputusan kontrol operasional 

memiliki tiga elemen dasar, yaitu ; 

1) Penetapan Standar 

Standar-standar merupakan tingkat kinerja yang ditetapkan 

sebeiumnya yang diyakini oleh para manajer dapat dicapai. 

Ketika suatu standar sudah ditetapkan, mereka menjadi basis 

evaluasi kinerja. 

2) Evaluasi Kinerja 

Pengambil keputusan membandingkan kinerja operasional 

yang dipertanyakan dengan standar 

3) Meiakukan Tindakan Korektif 

Setelah membandingkan kinerja dengan standar. manajer 

mengambil tindakan utuk mengatasi setiap kondisi yang diluar 

kontrol Harus ekstra hati-hati dalam meiakukan tindakan, 

tanggapan yang tidak tepal terhadap pengukuran kinerja dapat 

menghasilkan tindakan yang tidak diinginkan, 

c. Model Pengambilan Keputusan 

Menurut H.B Siswanto (2005 183} ada dua model pengambilan 

keputusan yang sangat sering terdapat dalam suatu organisasi. sebagai 

benkut : 
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1. Model Normatif 

Model pengambilan keputusan yang memberikan kepada manajer 

sebagai pengambil keputusan mengenai bagaimana ia harus 

mengambil sekelompok keputusan. Salah satu contoh model 

normatif dalam akuntansi adalah mengenai penganggaran modal. 

2. Model Deskriptif 

Model pengambilan keputusan yang berusaha untuk menjelaskan 

perilaku konkret. 

4. Akuntabilitas 

a. Definisi Akuntabilitas 

Mardiasmo (2006: 3) mendefinisikan akuntabilitas yaitu 

sebagai bentuk kewajiban mempertanggungiawabkan keberhasilan 

atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan sebeiumnya, melaiui satu media 

pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. 

b. Empat Dimensi Akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2006: 21) menjelaskan terdapat empat 

dimensi akuntabilitas yang harus dipenuhi oleh organisasi sektor 

publik, yaitu : 

A. Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum 

Akuntabilitas kejujuran terkait dengan penghindaran 

penyaiahgunaan jabatan (abuse of power), sedangkan akuntabilitas 
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hukum terkait dengan jaminan adanya kepatuhan terhadap hukum 

dan peraturan lain yang disyaratkan dalam penggunaan sumber 

dana publik. 

B. Akuntabilitas Proses 

Akuntabilitas proses terkait dengan apakah prosedur yang 

digunakan dalam melaksanakan tugas sudah cukup baik dalam hal 

kecukupan sistem informasi manajemen, akuntabilitas proses 

termanifestasikan melalui pembenan pelayanan publik yang cepat, 

responsif, dan murah biaya. 

C. Akuntabilitas Program 

Akuntabilitas program terkait dengan pertimbangan apakah tujuan 

yang ditetapkan dapat dicapai atau tidak, dan apakah telah 

mempertimbangkan altematif program yang memberikan hasil 

yang optimal dengan biaya yang minimal. 

D. Akuntabihtas Kebijakan 

Akuntabilitas kebijakan terkait dengan pertanggungjawaban 

pemerintah, baik pusat maupun daerah, atas kebijakan-kebijakan 

yang diambil pemerintah terhadap DPR/DPRD dan masyarakat 

luas. 

Akuntabilitas Publik 

a) Pengertian Akuntabilitas Publik 

Menurut Mardiasmo (2006: 20) menjelaskan bahwa 

akuntansi publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah 
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(agent) untuk membenkan pertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan 

yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah 

{principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 

pertanggungjawaban tersebut. 

b. Jenis Akuntabilitas Publik 

Menurut Mardiasmo (2006; 21) menyatakan bahwa 

akuntabilitas publik terdiri dari dua jenis, yaitu ; 

1) Akuntabilitas Vertikal [vertical accountability) 

Pertanggungjawaban atas pengeiolaan dana kepada otoritas 

yang lebih tinggi, misalnya pertanggungjawaban kepada unit-

unit kerja (dinas) kepada pemerintah daerah, 

pertanggungjawaban pemerintah daerah kepada pemerintah 

pusat, dan pemerintah pusat kepada MPR. 

2) Akuntabilitas Horizontal (horizontal accountability) 

Pertanggungjawaban kepada masyarakat luas, bukan hanya 

pertanggungjawaban kepada unit-unit kerja atau pemerintah 

daerah kepada pemerintah pusat saja. 

4) Akuntabilitas Kinerja 

Menurut Indra (2010: 88) mendefinisikan akuntabilitas kinerja 

merupakan salah satu kata kunci bagi terwujudnya good governance 

dalam pengeiolaan organisasi publik. Jadi, tidak salah jika siklus 
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akuntansi sektor publik diakhin dengan proses pertanggungjawaban 

publik, yang menentukan penilaian keberhasilan sebuah organisasi 

publik dalam mencapai tujuannya. Akuntabilitas kinerja telah menjadi 

salah satu item yang tercantum didalam dasar hukum atau aturan 

organisasi. Karenanya, organisasi diwajibkan secara hukum untuk 

memenuhi akuntabilitas organisasinya dengan kinerja yang 

diperolehnya. 

5. Kerangka Pemikiran 

Gambar 
Kerangka Pemikiran Teoritis 

Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard terhadap 
Kualitas Pengambilan Keputusan dan Akuntabilitas 

H, 

Penilaian Kinerja Berbasis 
Balanced Scorecard ( X ) 

Kualitas Pengambilan 
Keputusan ( Y | ) 

Akuntabilitas (Y : ) 

Sumber: Penulis, 2017 
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6. Hipotesis 

Menurut Augustine dan Kristaung (2013) hipotesis adalah dugaan 

sementara atas hubungan dari sekurang-kurangnya satu variabel yang akan 

dibuktikan secara empiris. Dengan catatan bahwa, jika terjadi perbedaan 

antara hipotesis yang kita susun dan kenyataan, maka bukan berarti terjadi 

kesalahan atau mutu penelitian kita menjadi buruk. 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan penjelasan mengenai beberapa 

variabel diatas, maka dapat diuraikan pengaruh penilaian kinerja berbasis 

balanced scorecard terhadap kualitas pengambilan keputusan dan 

akuntabilitas pada penelitian ini. 

a. Besarnya pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced scorecard 

terhadap kualitas pengambilan keputusan 

Mardiasmo (2006: 121) mendefinisikan bahwa, pengukuran 

kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu manajer publik menilai pencapaian suatu strategi melalui 

alat ukur finansial dan nonfinansial Sistem pengukuran kinerja ini 

dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi, karena 

pengukuran kinerja diperkuat dengan menetapkan reward and 

punishmeni system. 

Indra (2006: 275) menyatakan balanced scorecard adalah suatu 

mekanisme sistem manajemen yang mampu menerjemahkan visi dan 

strategi organisasi kedalam tindakan nyata di lapangan. Balanced 

scorecard adalah salah satu alat manajemen yang telah terbukti telah 
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membantu banyak perusahaan dalam mengimplementasikan strategi 

bisnisnya dan membantu perusahaan dalam mengambil keputusan 

bisnisnya. Jadi, hipotesis yang dapat dikembangkan, yaitu : 

Hj: Terdapat pengaruh signifikan antara pengukuran kinerja berbasis 

halanced scorecard terhadap kualitas pengambilan keputusan 

(Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang). 

b. Besarnya pengaruh penilain kinerja berbasis balanced scorecard 

terhadap akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2006: 3) akuntabilitas adalah sebagai 

bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan sebeiumnya, melalui satu media 

pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. 

Terdapat empat dimensi akuntabilitas yang harus dipenuhi oleh 

organisasi sektor publik. dalam hal ini perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), keempat dimensi akuntabilitas dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi organisasi sektor publik untuk mengambil 

keputusan. Jadi, hipotesis yang dapat dikembangkan yaitu: 

11:: Perdapat pengaruh signifikan antara pengukuran kinerja berbasis 

halanced scorecard terhadap akuntabilitas (Studi Kasus 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang). 
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M E T O D E L O G I PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugivono (2007: 5) bahwa jenis penelitian dilihat dari tingkat 

eksplanasinya (tingkat kejelasan), dapat digoiongkan sebagai berikut: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel 

atau lebih. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalali penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang akan digunakan penuli.s dalam penelitian ini adalah 

penelittan assosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui nilai 

pengaruh variabel pengukuran kinerja terhadap kualitas pengambilan 

keputusan dan akuntabilitas publik. 

28 
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun tempat yang dijadikan lokasi penelitian adalah Perusahan 

Badan Usaha Milik Negara di Kota Palembang. 

Tabel II l . l 
Lokasi Penelitian pada Perusahaan BUMN di Kota Palembang 

No Nama Penuahaan BUMN Abunat Perusahaan 
1 P Y YC t*Ti*tst A T~ii lTiJirvir*mn / Pi*r̂ *T£iI T n \n 

Regional III, Sumatera Sclalan 
Jin Jend A YamNo 541, 13 Ulu Palcmbang. 30263 
Telp 0711-515555 

2 PT Pertamina (Persero) .Iln Jend. A Yani No. 1247/1, Plaju Palembang, 30264, 

0711-513311 
3 PT Pos Indtmesia (Persero) Jin Kaplen A Riv'ai, Palembang. Suraalera Selatan 
A Jin Kaplen A Rivai No 37, Palcmbang 30129 

Telp 0711-358355 
< m - Asuransi Jasindo (Persero) Jln Kflptcn A Rivai No 50 PalcmHang, Indonesia 

Telp 0711-311219 
6 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk * Jin Stflsiun Kerela Api. Palembang. Siimalcra Selatan 

Telp . 0711-512617 
7 PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) Tbk Jin Mavor/.en, Palembang 30118, 

Telp ; 07! 1-172222/0711-712111 
i PT Perkebunan Niisantara VII Jin. Kolonel H. Burlian No 410, Karya Baru. 

Sukaiamc. Kota Palembang. Sumatera Selatan. 
Tdp : 0711-410409 

9 PT. Taspen (Persero) Jin Jendral Sudirman, No 732. Indonesia 
Telp . +62 800 1222333 

10 PT Bank BRl Tbk Jin Kapten A Rivai No 15 Palembang 
Telp 071!-313966. 367828, 364081 

11 P I Hank Mandin Ihk Jill Kl! Wahid llasyimNo. 1006/809 BC. Kcluraiian 
5 Diu, Kertapali, Palemliang 
Telp 0711-515330 

12 PT Telekomunikasi indonesta 13ik Jin -lendral Sudiraian NO 459 Palemhanh. 30129 
Telp . 0711-355678 

13 PI Asuransi Jiwasraya (Persero) Jl Jendral Sudirman Km 3.5 No, 534 Palembang. 
30126 
Telp .071 1-351270 

14 P'!' Semen Baturaja (Persero) Jl Abikusno Cokrosuvoso, Kertapali I'alcmbang. 
30258/1' O Box 1175, Palembang 3(X)0! 
Telp : 0711-511261 

15 PT. BPJS Ketcnagakerjaan Jl Basuki Rahmat No 1303 A-B Palembang 30126 
Telp (.171 1-350309 

16 PT BankBNUPerseroiTlik Jl. Jendral Sudirman No 132. Palembang 30126, 
Siiiiialeia Selatan 
Telp 0711-361%! 

17 PT Asabri Jl Radial No 3 AB 24 llir. Palembang 
Telp 0711-36111 

18 PT .'asa Raharja (Persero) Jl Kapten A Ri^ai No 18 Palembang 
Telp 0711-366705 

19 PT. Asuransi Kredil Indonesia (Askrindo) .11. Basuki Rahmat No. 897 H Palembang. 
Telp 0711-317497 

20 PT Peiabuhan Indonesia 11 (Persero) .n BclinsuNo 1 Boom Baru, Palembang 
Telp 0711-710472 

21 PT Sur\eyor Indonesia Jl Basuki Rahmat No 14 A. Palcmbang. 
Telp 071 M l 1100/413069 

Sumber: Penulis, 2017 
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C. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel m.2 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Penilan/Penguku 
ran Kinerja 
Berbasis 
Balanced 
Scorecard ( X ) 

Pengukuran kinerja adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan/program/kebijaksanaan daiam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam perumusan 
skema strategis {strategicplanning) suatu 
organisasi 
Balanced scorecard adalah suatu mekanisme 
sistem manajemen yang mampu 
menerjemahkan visi dan strategi organisasi 
kedalam tindakan nyata di lapangan. 
Balanced scorecard adalah salah satu alat 
manajemen yang telah terbukti telah 

l l J C H l U a l l l U U a l i y a n U C l U ^ a t l o a l J U a l a l l l 

mengimplementasikan strategi bisnisnya dan 
membantu perusahaan dalam mengambil 
keputusan bisnisnya. 

Adapun Indikator yang 
digunakan adalah ; 
1 Perspektif keuangan 
2, Perspektif konsumen 
3 Perspektif proses 

bisnis/intemal 
4 Perspektif 

pertumbuhan dan 
pembelajaran 

Kualitas 
Pengambilan 
Keputusan ( Y i ) 

Pengambilan keputusan merupakan suatu 
proses, pengambilan keputusan bukanlah 
sesuatu yang dilakukan manajer sambil lalu. 
tetapi merupakan sesuatu yang seringkali 
menyita cukup banyak waktu Sebagai 
contoh seorang manajer memutuskan untuk 
mproknit 'jpniihih npoawai ham sphiiah 
keputusan yang tampaknya sederhana, tetapi 
pada kenyataannya sangat rumit dan menyita 
waktu. 

Adapun Indikator yang 
digunakan adalah : 
1 Model pengambilan 

keputusan normatif 
2 Model pengambilan 

keputusan deskriptif 

Akuntabilitas 
(Y2) 

Akuntabilitas adalah sebagai bentuk 
kewajiban mempertanggun^awabkan 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan 
misi organisasi dalam mencapai tujuan dan 
sasaran yang telah ditetapkan sebeiumnya, 
melalui satu media pertanggungjawaban 
yang dilaksanakan secara periodik. 

Adapun Indikator yang 
digunakan adaiah . 
1 Akuntabilitas 

kejujran dan 
akuntabilitas huku 

2 Akuntabilitas proses 
3 Akuntabilitas 

program 
4. Akuntabilitas 

kebijakan 
Sumber: Penulis, 2017 
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D. Populasi 

Sugiyono (2007: 115) mendefmisikan, populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristiik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabe! berikut: 

Tabel 1II.3 
Populasi Penelitian 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang 

No Nama Perusahaan BUMN Jumlah 
I PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 10 Orang 

Divisi Regional I I I , Sumatera 
Selatan 

I PT. Pertamina (Persero) 1 r\ z^ 
10 Orang 

J PT. Pos Indonesia (Persero) 10 Orang 
A P T PT W / Pi^-T-Ciir/-.) 

T 1 . r j L J N (^rerseroj 
1 0 Or-onrr 
1 u urang 5 PT. Asuransi Jasindo (Persero) 10 Orang 

6 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 10 Orang 

7 PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) Tbk 10 Orang 
8 PT. Perkebunan Nusantara V l l 10 Orang 
9 PT. Taspen (Persero) 10 Orang 
10 PT. Bank BRI Tbk 10 Orang 
11 PT. Bank Mandin Tbk 10 Orang 
12 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 10 Orang 
13 PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 10 Orang 
14 PT. Semen Baturaja (Persero) 10 Orang 
15 PT. BPJS Ketenagakerjaan 10 Orang 
16 PT. Bank BNI (Persero) Tbk 10 Orang 
17 PT. Asabri 10 Orang 
18 PT. Jasa Raharja (Persero) 10 Orang 
19 PT. Asuransi Kredit Indonesia 10 Orang 

(Askrindo) 
10 Orang 

20 PT. Peiabuhan Indonesia 11 10 Orang 
(Persero) 

21 PT. Surveyor Indonesia 10 Orang 
Total 210 Orang 

Sumber: Penulis, 2017 
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Berdasarkan tabel 111,3 populasi pada penelitian ini adalah 21 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Palembang, dengan 

total responden 210 orang, yang diambil dari setiap populasi sebanyak 10 

orang yang bekerja di perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

Kota Palembang. Daiam penelitian ini yang dipilih adalah auditor internal 

divisi keuangan, manajer personalia (SDM), divisi umum, divisi perencanaan 

strategis, manajer produksi, dan divisi pengembangan bisnis yang bekerja di 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Palembang. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 1 auditor internal, 2 divisi keuangan, 1 manajer 

personalia (SDM), 2 divisi umum, 2 divisi perencanaan strategis, 1 manajer 

produksi, dan 1 divisi pengembangan bisnis yang bekerja di perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Palembang. 

E. Data yang Diperlukan 

Menurut Danang (2013: 21), data penelitian pada dasarnya dapat 

dikelompokkan menjadi : 

1, Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

untuk menjavvab masalah penelitiannya secara khusus. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada 

pada perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi 
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kepustakaan dengan mempelajan buku-buku yang ada hubungannya 

dengan objek penelitian. 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adaiah data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari survei 

penelitian pada tiga Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Palembang 

dan hasil kuesioner pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota 

Palembang, Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui juma! dan 

penelitian terdahulu. 

F. Metode Pengumpuian Data 

Menurut Yvonne dan Robert (2013: 100), untuk memperoleh data 

penelitian ada beberapa metode pengumpuian data, sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpuian data dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara bebas baik terstruktur maupun tidak 

terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh inlonnasi secara luas 

mengenai objek penelitian. 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan oleh peneliti 

dengan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilaksanakan 

perusahaan. 
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3. Metode Kuesioner 

Metode kuesioner adalah metode pengumpuian data dengan cara 

menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk 

dijawab dengan memberikan angket. 

4. Metode Survei 

Metode survei adalah metode pengumpuian data dengan meiakukan 

pengamatan langsung berhubungan dengan objek penelitian. 

5. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 

berbentuk tuiisan, gambar, atau karya-karya monumental dari sesorang 

Metode pengumpuian data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei penelitian dan kuesioner. Survei penelitian langsung 

pada tiga Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Palembang. Kuesioner 

adalah dengan pertanyaan tertulis yang dilakukan dengan menyebarkan 

kepada objek penelitian yang diteliti. 

G. Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2007: 12), analisis data dalam penelitian 

dikelompokkan menjadi 2, antara lain ; 
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a. Anafisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data yang berbentuk kata, gambar, kalimat, skema, dan gambar. 

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Metode analisis data yang akan digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan pengujian statistik dari hasil kuesioner. Alat uji 

statistik yang digunakan adalah SPSS {Statistics for Product and Service 

Solution). Kemudian hasil kuesioner tersebut akan dijelaskan 

menggunakan kalimat-kalimat. Dengan kata lain analisis kuantitatif 

terlebih dahuiu digunakan kemudian dilanjutkan dengan analisis kualitatif. 

Indikator dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal yang 

diukur berdasarkan skala Likert. Skala Likert merupakan metode 

pengukuran sikap yang menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya 

terhadap objek atau kejadian tertentu. Dalam pengukurannya setiap 

responden diminta pendapat mengenai suatu pemyataan, responden dapat 

memilih jawabannya sesuai dengan persepsinya. Pengukuran data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan ukuran sebagai 

berikut : 
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Tabel HI.4 
Skala Likert 

Sangat Setuju SS 5 
Setuju s 4 

Ragu-Ragu R 3 
Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 
> Sumber : Penulis, 2017 

2. Teknik Analisis 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes 

meiakukan fungsi ukumya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur 

apa yang ingin diukur, Danang (2013: 85). Dalam penelitian ini, alat 

ukurnya berupa kuesioner yang berisi pemyataan-pemyataan yang 

mewakili variabel dependen yakni penilaian kinerja berbasis balanced 

scorecard, serta variabel independen yakni kualitas pengambilan 

keputusan dan akuntabilitas. 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah setiap item 

instrument (pemyataan) benar-benar mampu mengungkap faktor yang 

sudah diukur, Nilai validitas masing-masing pemyataan dapat dilihat 

dari nilai ( orrectcd Item- Total (Correlation masing-masing 

pemyataan, Seperti yang dijelaskan Sunyoto (2013: 85). bila nilai 

Corrected Item-Total Correlation > 0,3 maka alat pengukur atau item 

pemyataan bersifat valid, dan sebaliknya apabila nilai Corrected Item-

Total ( orrelaiion < 3 maka maka alat pengukur atau item pemyataan 

bersifat tidak valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas sebenamya adalah alat untuk menilai konsistensi 

sebuah alat ukur atau kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliable 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Reliabilitas instrument 

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran, 

Danang (2013: 81). Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas diolah 

melalui SPSS. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Cronhach's Alphadan diukur berdasarkan skala Cronhach's Alpha 0 

sampai 1. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika 

memiliki nilai ( ronbach's Alpha > 0,60. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Agar hasii analisis regresi tidak menyimpang maka perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari : 

1. Uji Norrnalitas 

Menutut Danang (2013: 95), uji norrnalitas akan menguji data 

variabel bebas (X) dan variabe! terikat (Y) pada persamaan regresi 

yang dihasiikan. Berdistribusi normal atau tidak normal. 

Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel 

bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau 

nonnal sama sekali. 
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Gratik normal probability plot lebih handal daripada grafik 

histogram, cara ini membandingkan data riil dengan data dislribusi 

nonnal {otomatis oleh komputer) secara kumulatif Suatu data 

dikatakan berdistribusi nonnal jika garis data riil mengikuti garis 

diagonal. 

2. Uji Muitikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut 

Danang (2013: 87), cara medeteksi terhadap adanya 

Multikolinieritas dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

a Besarnya variabel Inflation b'actor/Wl¥ pedoman suatu model 

regresi yang bebas Multikolineriias yaitu nilai VIF 10. 

b. Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas 

Multikolmeritas yaitu nilai Tolerance 0,\. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Danang (2013; 90) menyatakan, model regresi yang baik 

adalah Homoskedastisitas/tidak Heteroskedastisitas cara untuk 

mendiktesikannya atau dengan cara melihat gratik perhitungan 

antara nilai prediksi variabel tingkat {zpred) dengan residual 

{srecid), analisisnya : 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur lebih gelombang menyebar 
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kemudian menyempit maka gratik mengindikasikan telah 

terjadi Heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka lidak terjadi 

Heteroskedasi is it as. 

4. Uji Autokorelasi 

Danang (2013: 97) menyatakan, uji autokorelasi merupakan 

pengujian dalam regresi yaitu nilai dan variabel dependen tidak 

berpengaruh terhadap nilai variabel itu sendiri. Untuk mendeteksi 

gejala autokorelasi kita menggunakan uji Durhin Watson (DW) 

dengan ketentuan jika Durhin Walson (DW) berkisar antara -2 

sampai ^ 2 menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

d. Uji Hipotesis Secara Parsial/lndividual (Uji t) 

Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel pengendalian intern pemerintah dalam 

menerangkan variabel pemberian tambahan penghasilan dan kinerja 

pegawai Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 

0. 05 (a = 5*'o(. Langkah-langkah dalam uji hipotesis secara parsial atau 

individual yaitu: 

1. Merumuskan Hipotesis 

Hoj: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pengukuran kinerja 

berbasis halanced scorecard terhadap kualitas pengambilan 
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keputusan (Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota 

Palembang). 

Hai: Terdapat pengaruh signifikan antara pengukuran kinerja 

berbasis balanced scorecard terhadap kualitas pengambilan 

keputusan (Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota 

Palembang). 

H02: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pengukuran kinerja 

berbasis balanced scorecard terhadap akuntabilitas (Studi 

Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang). 

Ha2: Terdapat pengaruh signifikan antara pengukuran kinerja 

berbasis balanced scorecard terhadap akuntabilitas (Studi 

Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang). 

2. Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% taraf nyata dari t tabe! ditentukan 

dari derajat bebas (db) =^n-k-t. 

3. Jika t|„„uig < tiaM, maka Ha ditolak, artinya lidak ada pengaruh 

antara variabe! bebas terhadap variabel terikat. Jika tiumnii 2: tiabei, 

maka Ha diterima, artinya ada pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

4. Kesimpulan 

Menarik kesimpulan jika thuung < W i , maka Ha ditolak dan Jika 

thitiing > ttabel, Hiaka H^ diterima . 



41 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Yi = a + bx + e 

Y2 = a + bx + e 

Keterangan : 

Y| : Kualitas Pengambilan Keputusan 

Y2 : Akuntabilitas 

X : Penilaian Kinerja 

a : Nilai Konsta 

b : Koefisien regresi variable bebas 

e : Tingkat Kesalaharbem/r 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Ganibaran Singkat Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

a. Sejarah Singkat Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Organisasi Pemerintah yang memiliki Tugas Pokok dan Fungsi 

(Tupoksi) melaksanakan pembinaan terhadap Perusahaan 

Negara/Badan Usaha Milik Negara di Republik Indonesia telah ada 

sejak tahun 1973. Awalnya, organisasi ini merupakan bagian dari unit 

kerja di lingkungan Departemen Keuangan Republik Indonesia. 

Selanjutnya, organisasi tersebut mengalami beberapa kali perubahan 

dan perkembangan. 

Unit eselon IF dalam periode 1973 sampai dengan 1993, unit 

yang menangani pembinaan BUMN berada pada unit setingkat Eselon 

II . Unit organisasi itu disebut Direktorat Persero dan PKPN 

(Pengeiolaan Keuangan Perusahaan Negara). Selanjutnya, terjadi 

perubahan nama menjadi Direktorat Persero dan BUN (Badan Usaha 

Negara). Kemudian organisasi ini berubah menjadi Direktorat 

Pembinaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) sampai dengan tahun 

1993. 

Menjadi unit eselon I , seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

untuk mengoptimalkan pengawasan dan pembinaan terhadap Badan 
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Usaha Milik Negara, dalam penode 1993 sampai dengan 1998, 

organisasi yang awalnya hanya setingkat Direktorat/Eselon I I , 

ditingkatkan menjadi setaraf Direktorat Jenderal/Eselon I , dengan 

nama Direktorat Jenderal Pembinaan Badan Usaha Negara (DJ-

PBUN). Dalam kurun waktu 1993- 1998 tercatat 2 (dua) orang 

Direktur Jenderal Pembinaan BUMN, yakni Bapak Martiono 

Hadianto dan Bapak Bacelius Ruru. 

Menjadi kementerian mengingat peran, fungsi dan kontribusi 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terhadap keuangan negara sangat 

signifikan, maka sejak tahun 1998, pemerintah Republik Indonesia 

mengubah bentuk organisasi pembina dan pengelola BUMN menjadi 

setingkat kementerian. Awal dari perubahan bentuk organisasi tersebut 

terjadi di masa pemerintahan Kabinet Pembangunan VII , dengan nama 

Kementerian Negara Pendayagunaan BUMN/Kepala Badan 

Pembinaan BUMN, Menteri pertama yang bertanggung jawab atas 

pendayagunaan BUMN tersebut adalah Bapak Tanri Abeng, Pada 

masa ini sempat digagas tentang BUMN Incorporated, sebuah bangun 

organisasi BUMN berbentuk super holding. 

Pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2001, struktur organisasi 

kementerian ini sempat dihapuskan dan dikembalikan lagi menjadi 

setingkat eselon I di lingkungan Departemen Keuangan. Dirjen 

Pembinaan BUMN waktu itu dijabat oleh Bapak I Nyoman Tjager, 

Namun, di tahun 2001, ketika terjadi suksesi pucuk kepemimpinan 



44 

Republik Indonesia, organisasi pembina BUMN tersebut dikembalikan 

lagi fungsinya menjadi setingkat kementerian sampai dengan penode 

Kabinet Indonesia Bersatu. Menteri yang menanggani BUMN 

digabungkan dengan penanaman modal, sehingga disebut Menteri 

Negara Penanaman Modal dan Pembinaan BUMN yang dipercayakan 

kepada Bapak Laksamana Sukardi. Beliau kemudian digantikan oleh 

Bapak Rozy Munir. 

Selanjutnya, ketika kembali terjadi pergantian Presiden RI, di 

bawah kabinet yang disebut Kabinet Gotong Royong, 

Bapak Laksamana Sukardi kembali menjadi Menteri BUMN. Kala itu, 

kembali dipisahkan antara pembinaan BUMN dengan penanaman 

modal Bapak Laksamana Sukardi. menjadi Menteri BUMN dari tahun 

2001 hingga 2004. Kemudian, ketika Bapak SBY terpilih jadi Presiden 

di tahun 2004, terjadi pergantian Menteri yang menanggani BUMN 

ini. Dalam masa Kabinet Indonesia Bersatu Jilid 1, 

Bapak Sugiharto dipercaya menjadi Menteri Negara BUMN (2004-

2006), yang kemudian digantikan Bapak Sofyan A. Djalil (2006-2009) 

dan Bapak Mustafa Abubakar (2009-2011). 

Selanjutnya Bapak Dahian Iskan menjadi Menteri Negara 

BUMN dalam Kabinet Indonesia Bersatu II (2011-2014). Pada era 

Kabinet Kerja Presiden Joko Widodo menunjuk Ibu Rini M. 

Soemarno sebagai Menteri Badan Usaha Milik Negara untuk Periode 

2014-2019. 
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Visi dan Misi Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

1) Visi 

Sejalan dengan Visi dan Misi Presiden dalam masa 

pemerintahan Kabinet Indonesia Bersatu ih posisi keberadaan 

BUMN sesuai dengan amanat pasal 33 ayat 2 UUD 1945, serta 

maksud dan tujuan pendirian BUMN berdasarkan UU Nomor 19 

tahun 2003, maka Kementerian BUMN menetapkan Visi sebagai 

berikut : "Menjadi Pembina BUMN yang profesional untuk 

meningkatkan nilai BUMN". 

2) Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas. Kementerian BUMN 

menetapkan misi sebagai berikut; 

a) Mewujudkan organisasi modern sesuai dengan lata kclola 

pemerintahan yang baik. 

b) Meningkatkan daya saing BUMN dilingkat nasional, regional, 

dan internasional. 

c) Meningkatkan kontribusi BUMN kepada ekonomi nasional 

Tugas dan Kungsi Kementerian Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) 

1) Tugas 

Kementerian BUMN mempunyai tugas menyelenggarakan 

urusan di bidang pembinaan Badan Usaha Milik Negara dalam 
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pemerintahan untuk membantu Presiden daiam menyelenggarakan 

pemenntahan Negara. 

2) Fungsi 

Dapat dilihat bahwa fungsi dari Kementerian BUMN, sebagai 

berikut: 

a) Perumusan dan penetapan pelaksanaan kebijakan di bidang 

pembinaan Badan Usaha Milik Negara; 

b) Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

pembinaan Badan Usaha Milik Negara; 

c) Pengeiolaan barang mililc/kekayaan negara yang menjadi 

tanggungjawab Kementerian BUMN; dan 

d) Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian 

BUMN. 

2. Gambaran Karakteristik Responden 

a. (rambaran Umum Responden 

Responden dalam penelilain ini adalah adalah auditor internal, 

divisi keuangan. manajer personalia (SDM), divisi umum. divisi 

perencanaan strategis. manajer produksi, dan divisi pengembangan 

bisnis yang bekerja di perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) di Kota Palembang. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan langsung kepada responden. 
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b. Gambaran Jumlah Responden 

Jumlah responden yang dapat digunakan dalam penelitian im 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.l 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 

No Nama Perusahaan B U M N 

Jumlah 
Kuesioner 

Yang 
Disebar 

Total 
Kuesioner 
Kembali 

Total 
Kuesioner 

Tidak 
Kembali 

I PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero) Divisi Regional 
III , Sumatera Selatan 

10 9 1 

2 PT Pertamina (Persero) 10 10 0 
3 PT. Pos Indonesia (Persero) 10 9 1 
4 PT P L N (Persero) 10 9 1 
5 PT Asuransi Jasindo 

(Persero) 
10 9 1 

6 PT Bukil Asam (Persero) 
Tbk 

10 10 0 

7 PT Pupuk Sriwidjaja 
(Persero) Tbk 

10 10 0 7 

PT Perkebunan Nusantara 
VII 

10 0 10 

Q 1 I . 1 a a U C J 1 1 r CJ 9C1 U ) in Q 
7 1 

10 PT, Bank B R I Tbk 10 9 1 
11 PT Bank Mandiri Tbk 10 9 1 
12 PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
10 9 ! 

13 PT .Asuransi Jiwasraya 
(Persero) 

10 0 10 

14 PT Semen Baturaja 
(Persero) 

10 10 0 

15 PT. BPJS Ketenagakerjaan 10 0 10 
16 PT Bank BNI (Persero) 

Tbk 
10 0 10 

17 PT Asabri 10 9 1 
IS PT Jasa Raharja (Persero) 10 9 1 
19 PT. Asuransi Kredit 

Indonesia (Askrindo) 
10 0 10 

20 PT Peiabuhan Indonesia II 
(Persero) 

10 9 1 

21 PT, Surveyor Indonesia 10 0 10 
Total 210 

1 
139 71 

Sumber Data kuesioner yang diolah. 2017 
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Berdasarkan tabel IV. l kuesioner yang disebar adaiah sebanyak 

210 kuesioner dan kuesioner yang dikembalikan sebanyak 139 

kuesioner. Kuesioner yang dapat diolah berjumlah 139 kuesioner, 

sehingga tingkat usable respon rate pada penelitian ini adalah sebesar 

66,19%, dengan kurun waktu penyebaran kuesioner dari tanggal 12 

Januari s/d 31 Januari 2017. 

Ganibaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Komposisi responden berdasarkan aspek jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Pria 76 54,68 

Wanita 63 45,32 
Total 139 100 

Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2017 

Berdasarkan tabel IV.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah 

responden pria lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden 

wanita. Responden pria berjumlah 76 orang dan responden wanita 63 

orang. 

Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Komposisi responden berdasarkan aspek usia dapat dilihat pada 

tabe! berikut i n i : 
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label IV.3 
Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 
17-25 34 24,46 
26-35 45 32,37 
36-45 38 27,34 
>46 22 15,83 

Total 139 100 
Sumber ; Data kuesioner yang diolah, 2017 

Berdasarkan tabel rV.3 dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

responden yang usianya 17-25 tahun berjumlah 34 orang, responden 

yang usianya 26-35 tahun berjumlah 45 orang, responden yang usianya 

36-45 tahun berjumlah 38 orang, dan responden yang usianya >46 

tahun berjumlah 22 orang. 

e- Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Komposisi responden berdasarkan aspek jabatan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini ; 

label IV.4 
Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi Persentase {%) 
Auditor internal 15 10,79 
Divisi keuangan 30 21,58 
Manajer personalia (SDM) 15 10,79 
Divisi umum 30 21,58 
Divisi perencanaan strategis 30 21,58 
Manajer produksi 4 2,89 
Divisi pengembangan bisnis 15 10,79 

Total 139 100 
Sumber: Data kuesioner yang diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel IV.4 dapat disimpulkan bahwa responden yang 

jabatannya sebagai auditor internal berjumlah 15 orang, responden 

yang jabatannya sebagai divisi keuangan berjumlah 30 orang, 

responden yang jabatannya sebagai manajer personalia (SDM) 

berjumlah 15 orang. responden yang jabatannya sebagai divisi umum 

berjumlah 30 orang, responden yang jabatannya sebagai divisi 

perencanaan strategis berjumlah 30 orang, responden yang jabatannya 

sebagai manajer produksi berjumlah 4 orang, dan responden yang 

jabatannya sebagai divisi pengembangan bisnis berjumlah 15 orang 

3. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard Terhadap 

Kualitas Pengambilan Keputusan dan Akuntabilitas (Studi Kasus 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang), dengan menggunakan tabelaris 

kuesioner yang diterima sebanyak 139 buah. Kuesioner yang harus diisi 

oleh responden sebanyak 19 pertanyaan terdiri dari 7 (tujuh) variabel X 

(bebas) yaitu variabel penilaian kinerja berbasis balanced scorecard. 5 

(lima) pertanyaan untuk variabel Yi (terikat) yaitu variabel kuahtas 

pengmbilan keputusan . serta 7 (tujuh) pertanyaan untuk variabel Y: 

(terikat) yaitu variabel akuntabilitas. 

Tujuan diberikannya pertanyaan tersebut adalah untuk mengetahui 

pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced scorecard lerhadap kualitas 

pengambilan keputusan dan akuntabilitas (studi kasus Perusahaan BUMN 

di Kota Palembang), Data yang sudah diberikan skor kemudian disusun ke 



51 

dalam tabulasi yang memudahkan peneliti dalam berbagai analisis pada 

penelitian ini, dengan cara memberikan informasi yang dibutuhkan. Skor 

atas jawaban dari reesponden kemudian dijumlahkan berdasarkan vanabel 

untuk masing-masing responden. 

Variabel data mengenai jawaban responden tentang penilaian 

kinerja berbasis balanced scorecard (X), kualitas pengambilan keputusan 

(Yi), dan akuntabilitas (Y2) dapat dilihat pada tabel IV.5 berikut: 

Tabel IV.5 
Rekapitulasi Hasil Kuesioner 

No. 
Ordinal Interval 

No. 
X Y I Y 2 X Y I V2 

1 11 14 19 11.19 12.41 18 87 

2 23 23 25 21.88 18 38 24.75 

3 26 19 29 25,14 15.12 29.13 

4 17 18 23 16.66 15,12 22.87 

5 18 16 22 18.13 13,64 22.06 

6 15 15 21 15.02 10 22 21.11 

7 15 17 22 15 35 12 16 21 92 

8 27 24 27 25 38 19.37 26.56 

9 ^ 21 13 18 19 93 10 42 18.21 

10 25 17 20 23,88 12,16 20.09 

11 23 15 16 22.00 13.14 16 85 

12 22 18 23 21 45 15 47 22.95 

13 22 18 15 21 04 16,21 15.39 

14 24 22 23 22.69 18.38 22 69 

15 24 24 23 22.69 20,74 22.69 

16 27 18 24 26.22 14.09 24.15 

17 23 20 26 22.21 15.48 25.90 

18 16 19 18 15 65 15.38 17,90 

19 21 13 19 19,93 10.42 19 06 

20 22 22 19 20.72 20.17 19.70 

21 17 II 16 16.39 7.88 15 48 
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No. 
Ordinal Interval 

No. 
V 
y v 

Y I 
1. 1. 

V2 X V I Y 2 
J . X 

22 16 20 19 
1 7 

IS 47 16 40 19 14 

23 25 20 23 24.17 16.34 22.80 

24 28 23 23 26.40 18 68 23 31 
X 7 . 7 t 

23 29 
Xf 7 

29 30 27 73 24 34 30 21 
J w . Z 1 

26 26 22 29 23 00 1 7 32 
\ / . 7 X 

29 09 
X 7 . V ? 

27 29 20 28 
i,\j 

11 S3 16 39 
I U . 7 7 

X / . ? 1 

28 22 19 18 20,63 I 3 37 
J ^ ' . 7 / 

18 12 
J O . J X 

29 22 15 16 20.72 12 31 
J X . 7 1 

1 3 99 
1 7 . 7 ? 

30 1 ] 12 16 11 03 
1 1 . w _ / 

10 71 1 3 83 
J 7 . t > 7 

31 11 15 19 1119 
1 1 . 1 7 

1 2 27 
I X . X / 

19 20 
1 7 . X V 

32 24 18 21 22 33 
^ 4 f r 

14 17 20 91 
X V . 7 1 

33 19 20 22 18 33 13 19 21 37 

34 20 
x.\J 

18 20 IS 76 14 36 20 10 
Zv. 1 u 

33 20 23 91 19 37 71 66 

36 23 18 i o 71 61 
Z 1 . U I 

1 6 38 10 70 

1 7 74 78 zo 18 06 1 o. J J 77 71 z / , / 1 

38 I 8 1 o 70 77 77 ZZ. / / 1 J . J 1 1 Q 87 

1Q 
J 7 

23 16 17 71 67 13 14 17 38 
1 / . J o 

40 20 20 17 1 Q 40 1 7 43 1 7 38 
1 / , J o 

41 27 
y- / 

22 26 z u 23 61 ! 8 34 76 73 
Z J . / J 

42 28 22 28 26 10 i 7 37 1 / . J z 27 63 

43 27 15 15 25.69 13 14 1 87 

44 22 18 24 21 45 15.47 24.02 

45 22 18 14 21.04 16.21 14.41 

46 24 22 23 22 69 18 38 22 69 

47 24 24 23 22.69 20,74 22.69 

48 27 18 24 26.22 14.09 24 15 

49 23 20 26 22.21 15.48 25.90 

-30 16 19 16 1 3 63 1 3 38 16 07 
1 V V / 

51 21 13 17 19,93 10.42 17.23 

52 22 22 17 20.72 20.17 17.87 

53 17 11 13 16 39 7 88 12 53 

54 16 20 17 15 47 16.40 17.31 

53 25 20 22 24,17 16.34 21 78 

56 28 23 21 2640 18.68 21 48 

57 29 29 30 27 75 24 34 3 0 2 ! 

58 26 22 29 25 00 1 17 32 29 09 
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No. 
Ordinal Interval 

No. 
X Y I Y2 X Y I Y z 

59 29 7n ZU 79 Zo 7 7 9 I 
Z / OJ 

1 6 30 
10. j y 

7 7 01 
Z / . 7 1 

Z A O 1 
z 1 

1 Q 1 y 1 6 iO 70 07 16 41 1 u.n 1 16 42 
1 V , " X 

61 01 37 JZ 73 
ZJ 

27 
X / 

30 9 4 19 70 
1 7 . / U 

26 64 
X V . \Ji 

OZ 3 1 J 1 7 4 z n i n 7Q 9 1 
z y o 1 

1 8 63 
1 O. J J 

30 02 
_J V . v x 

63 OJ 76 
Z J 

73 
Z J 

x U 73 71 
ZJ .Z i 

19 73 
J 7 . / J 

19 85 

1 6 70 
ZU 

IR 1 6 86 
i J ,o J 

16 21 
1 U . Z 1 

18.12 

66 D J 7 4 
ZH-

17 20 
X V 

7 7 QQ 
ZZ, y y 

14 26 1 n .zu 20 07 
X V . V / 

66 OO 76 ZD 1 7 1 7 74 OQ 14 43 
in-.n-J 

17 11 

67 0 / 7 7 
ZZ 

1 8 1 o 1 8 
I o 

70 63 14 17 18 12 1 O. 1 z 

zo OO z4 1 Q 
J y 

7 7 Z Z 7 7 96 
ZZ .50 

16 17 
1 5.1Z 

7 1 78 Z 1 . / o 

z n 
oy 

1 8 
1 e 

1 8 1 6 10 1 7 70 1 / . /U 1 6 64 16 4 7 1 u .nz 

Iv 7 4 7 7 Z Z 7 7 Z Z 7 7 6 6 
Z Z , J J 

1 9 39 
1 O.JO 

71 78 
Z 1. ' o 

/1 76 
Z J 

1 Q 
1 y 

7 1 Z 1 73 40 
Z J .4y 

1 6 34 1D. J n 70 88 
ZU. OO 

11 73 ZJ 1 6 ID 1 6 
i J 

7 1 66 Z 1 DO 13 14 
1J. J n 

16 18 

73 / J 70 ZU 1 Q 1 y ] 8 I o 1 y . 1 / 16 37 
1 J . J ' 

18 17 
1 0. 1 z 

74 76 
Z J 

7 1 
Z 1 

72 
Z Z 

73 36 Z J . J C 1 7 60 
1 / . U U 

21 46 
X 1 .T^_2 

76 
/ J 

76 
Z J 

71 
Z 1 

73 7 3 40 Z J .4y 1 7 36 
1 / . JU 

22 69 
ZZ. U 7 

10 77 Z / 7 7 
ZZ 

21 
Z 1 

76 33 
Z J . J J 

1 7 36 
1 / . JU 

20 71 
X V . / 1 

77 76 
Z J 

7 4 Zn 29 
Z-7 

7 4 07 Z'+.UZ 10 37 
I y. J / 

20 09 
Z 7 . U 7 

7Q 
lo 

76 ZO 73 ZJ 76 
ZU 

7 4 1 0 
1^. iy 

10 37 
I y. J / 

76 73 
Z J . / .1 

7Q 
/y 

7 7 Z Z 73 ZJ 79 zo 7 n on ZU.yu 1 9 14 15. J*f 7 7 63 Z / .OJ 

OU 7 7 
Z / 

73 Z J 7 7 
Z / 

7 6 I A 

Z J . 34 
15. J 5 76 3 Q 

ZD. J y 

0 j Zo 7 1 Z 1 7 4 7 7 H A Z / UO 17 3 7 1 / . J Z 7 3 68 Z J .00 

OZ 74 Z4 1 7 1 / 7 7 Z Z 7 7 66 
ZZ. 55 

13 11 1 J . I 1 7 1 78 
11 . lo 

Q 1 OJ 74 Z4 7 1 Z 1 7 7 
l.i-

7 7 7 1 ZZ / t 17 36 
1 / . J 5 

71 78 
Z 1 ' 0 

04 7 7 
Zz 

1 4 1 -1 1 6 7 1 06 Z 1 U J 11 14 1 1.1 n 16 4 7 

86 
o J 

14 In 1 6 
1J 

12 1 z 1 3 00 
1 J y y 

I 1 07 
I I y / 

86 50 7 9 
ZO 

73 7 7 
z / 

76 10 
ZU. I u 

19 37 
I 7.J r 

26 64 

87 76 
ZU 

70 24 24 7 1 z n . z L 1 6 38 23.96 

88 
OO 

77 
X / 

20 
X V 

21 25 59 16,14 20.76 

89 28 24 28 26.38 20.72 28.10 

90 15 22 21 15 41 18.38 20 54 

91 26 23 24 24 96 20.19 24.15 

92 25 19 25 23 47 14.09 25.14 

93 23 19 19 22 59 15.38 19.04 

94 28 24 28 26 10 19.37 27.63 

95 22 19 17 20 88 15.19 17.31 
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No. 
Ordinal Interval 

No. 
X Y I Y 2 X Y I Y 2 

96 23 21 21 21,66 17.35 20.97 

97 It 9 11 11,00 5 98 1 A X A 

10.60 

98 22 18 22 20.85 14 09 A 1 TO 
21.78 

99 19 17 21 18 89 13 23 20 54 

100 21 19 21 19.91 15.12 20 54 

101 22 21 24 21 39 17 35 24 15 

102 11 14 9 10.84 11 90 8 47 

103 21 21 16 19.91 17,43 1 A f\y 
16.07 

104 21 23 24 20 18 1 o yo 
18 38 

m AO 
zJ.oo 

105 9 13 7 8.96 1 A TX /.UU 

106 22 24 25 21.56 1 A X >t 2> In 

107 11 12 10 1 A £ X 
10,55 

1 A A 1 
10 21 

Q 7 1 9 /1 

108 23 22 19 21.88 17.43 1 n 1 1 

109 26 21 29 AX 14 
25.14 

1 T T A 
17.32 

7n nn 29.09 

110 16 17 17 15.60 14 17 17 77 
17.23 

111 18 15 16 18 13 1 A X A 
12 62 

1 A AO 
16.42 

112 15 14 18 15.02 9.24 1 o A A 

18 30 

113 15 17 19 15 35 12 16 1 A 1 1 

19.11 

114 27 24 28 25.38 1 A AT 
19.37 

AT X A 
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No. 
Ordinal Interval 

No. 
X Y I YZ X V I YZ 

1 7 7 29 22 28 27.83 18.39 27.91 

134 22 19 IS 20.63 15.37 18.12 

135 22 17 16 20.72 14.51 15.99 

136 11 12 11 11.05 10.21 10.74 

137 10 12 10 9.92 10.21 9.71 

138 23 22 19 21.88 17.43 19.11 

139 26 20 29 25.14 16.11 29.09 
Sumber : Hasil Kuesioner, 2017 

4. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Hasi! uji statistik deskriptif akan diuraikan pada penelitian yang 

berjudul pengaruh penilaian kinerja berbasis halanced scorecard 

terhadap kualitas pengambilan keputusan dan akuntabihtas (Studi 

Kasus Perusahaan BUNfN di Kota Palembang). Variabel daiam 

penelittan ini terdiri dari variabel X (bebas) yaitu penilaian kinerja 

berbasis balanced scorecard, variabel Y| (terikat) yaitu kualitas 

pengambilan keputusan, serta variabel Y2 (terikat) yaitu akuntabilitas. 

a. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Penilaian Kinerja 

Berbasis Balanced Scorecrad (X) 

Hasii rekapitulasi jawaban \ariabel penilaian kinerja berbasis 

balanced scorecrad (X) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

file:///ariabel
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Tabel IV.6 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Variabel Penilaian Kinerja 

Berbasis Balanced Scorecard (X) 

Pemyataan 
STS TS tR S SS 

Pemyataan 
% 7 % y % f % 7 % 

XI 7 5.04 33 23.74 19 13.67 57 41.01 23 16.55 
X2 5 3.60 33 23.74 38 27.34 57 41.01 6 4.32 
X3 8 5.76 17 12.23 23 16.55 73 52.52 18 12.95 
X4 I I 7.91 59 42.45 36 25.9 33 23.74 0 0.00 
X5 16 11.5! 54 38.85 28 20.14 33 23.74 8 5.76 
X6 A 

J 
2.16 22 15.83 34 24.46 62 44.6 18 12.95 

X7 8 5.76 29 20.86 51 36.69 42 30.22 9 6.47 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Berdasarkan tabel IV.6, variabel penilaian kinerja berbasis 

balanced scorecard (X). Pemyataan pertama yaitu penilaian kinerja 

berbasis balanced scorecard sudah sangat tepat diterapkan pada 

perusahaan BUMN. Diketahui rata-rata responden paling banyak 

menyatakan setuju (41.01%), dengan alasan penilaian kinerja berbasis 

balanced scorecard sudah sangat tepat diterapkan pada perusahaan 

BUMN, 

Pemyataan kedua yaitu penggunaan dana operasioal di 

perusahaan ini sudah cukup efisien dan efektif (Perspektif Finansial). 

Dikelahui raata-raia responden paling ban>ak menyatakan setuju 

(4!.0Uol. dengan alasan penggunaan dana operasioal di BUNfN ini 

sudah cukup efisien dan efektif telihat pada penggunaan dana 

perjalanan dinas baik dalam kota maupun Iuar kota yang mencukupi 

Pemyataan ketiga yaitu perusahaan ini memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan perusahaan (Perspektif Pelanggan). 



57 

Diketahui rata-rata responden paling banyak menyatakan setuju 

(52,52%), dengan alasan BUMN telah memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan perusahaan. 

Pemyataan keempat yaitu semua pegawai di perusahaan ini 

mempunyai keterampilan yang kompeten pada bidang pekerjaannya 

(Perspektif Proses Internal). Diketahui rata-rata responden paling 

banyak menyatakan tidak setuju (42,45%), dengan alasan tidak semua 

pegawai di perusahaan ini mempunyai keterampilan yang kompeten 

pada bidang pekerjaannya. 

Pemyataan kelima yaitu tingkat kesalahan yang dilakukan 

pegawai pada perusahaan ini relalif rendah (Perspektif Proses 

Internal). LJiketahui rata-rata responden paling banyak menyatakan 

tidak setuju (38.85%). dengan alasan tidak semua pegawai pada 

perusahaan ini meiakukan kesalahan. 

Pemyataan keenam yaitu perusahaan ini tanggap terhadap 

keinginan dan kebutuhan pegawai (Perspektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran). Diketahui rata-rata responden paling banyak 

menyatakan setuju (44,6*'o). dengan alasan perusahaan ini tanggap 

terhadap keinginan dan kebutuhan pegawai. 

Pemyataan ketujuh yaitu tingkat retensi (penolakan) pegawai 

terhadap teknologi baru masih rendah (Perspektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran) Diketahui rata-rata responden paling banyak 

menyatakan ragu-ragu (36,69%), dengan alasan tingkat penolakan dan 
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penerimaan pegawai terhadap teknologi baru masih seimbang, masih 

ada pegawai yang belum bisa menerima perkembangan teknologi baru 

dan ada pegawai yang sudah memanfaatkan dengan baik 

perkembangan teknologi baru. 

Berdasarkan pemyataan pertama, kedua. ketiga. keempat. 

kelima, keenam, dan ketujuh dapat disimpulkan bahwa pada 

pemyataan pertama penilaian kinerja berbasis halanced scorecard 

sudah sangat tepat diterapkan pada perusahaan BUMN namun masih 

terdapat organisasi yang masih sulit menerapkan penilaian kinerja 

berbasis halanced scorecard dikarenakan masih adanya keterbatan 

pelatihan yang diberikan kepada pegawai Pada pemyataan kedua 

penggunaan dana operasioal di BUMN ini sudah cukup efisien dan 

efektif, telihat pada penggunaan dana perjalanan dinas baik dalam kotii 

maupun Iuar kota yang mencukupi. Pada porinataan ketiga BUMN 

telah memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan 

perusahaan Pada pemyataan keempat tidak semua pegawai di 

perusahaan ini mempunyai keterampilan yang kompeten pada bidang 

pekerjaannya namun ada beberapa dari pegawai perusahaan yang 

mempuncai keterampilan yang kompeten. ifida pemyataan kelima 

tidak semua pegawai pada perusahaan ini meiakukan kesalahan namun 

ada beberapa dari pegawai yang meiakukan kesalahan. Pada 

pemyataan keenam alasan perusahaan ini tanggap terhadap keinginan 

dan kebutuhan pegawai namun ada beberapa keinginan dan kebutuhan 
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pegawai tidak dapat terpenuhi oleh perusahaan. Pada pemyataan 

ketujuh tingkat penolakan dan penerimaan pegawai terhadap teknologi 

baru masih seimbang, masih ada pegawai yang belum bisa menerima 

perkembangan teknologi baru dan ada pegawai yang sudah 

memanfaatkan dengan baik perkembangan teknologi baru. 

b. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kualitas Pengambilan 

Keputusan (\ i) 

Hasi! rekapitulasi jawaban variabel ini dapat dilihat pada tabel 

berikut i n i : 

Tabel IV.7 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Variabel Kualitas 

Pengambilan Keputusan (V|) 

Pemyataan STS TS RR S SS Pemyataan 
y % }] % 7, % V % y, % 

Y l l 3 2.16 18 12.95 42 30.22 62 44.6 14 10.07 
YI2 2 1.44 24 17.27 49 35.25 53 38.13 11 7.91 
Y13 II 7.91 56 40.29 40 28.78 32 23.02 0 0.00 
YI4 0 0.00 8 5.76 45 32.37 72 51.8 14 10.07 
YI5 9 6.47 19 13.67 55 39.57 46 33,09 10 7,19 

Sumber: Data Primer diolah. 2017 

Berdasarkan tabel IV.7, kualitas pengambilan keputusan (Y,). 

Pemyataan pertama yaitu perusahaan ini selalu melibatkan pegawai 

dalam proses pengambilan keputusan. Dikelahui rata-rata responden 

paling banyak menyatakan setuju (44.6%). dengan alasan perusahaan 

sering melibatkan pegawai daiam proses pengambilan keputusan. 



60 

Pemyataan kedua yaitu saya dapat menerima dengan baik semua 

keputusan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Diketahui rata-rata 

responden paling banyak menyatakan setuju (38,13%), dengan alasan 

pegawai dapat menerima dengan baik semua keputusan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Pemyataan ketiga yaitu untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan, perusahaan ini telah menerapkan halanced 

scorecard sebagai aiat penilaian kinerja. Diketahui rata-rata responden 

paling banyak menyatakan tidak setuju (40,29%), dengan alasan untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, perusahaan ini belum 

menerapkan balanced scorecard sebagai alat penilaian kinerja. 

Pemyataan keempat yaitu pengambilan keputusan 

membandingkan kinerja operasional yang dipertanyakan dengan 

standar. Diketahui rata-rata responden paling banyak menyatakan 

setuju (51,8%), dengan alasan pengambilan keputusan dengan cara 

membandingkan kinerja operasional yang dipertanyakan sudah sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pemyataan kelima yaitu pegawai memiliki otoritas dalam 

membuat keputusan yang diperlukan untuk membantu organisasi 

mencapai berbagai tujuan strategis. Diketahui rata-rata responden 

paling banyak menyatakan ragu-ragu (39,57%), dengan alasan 

pegawai belum sepenuhnya memiliki otoritas dalam membuat 
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keputusan yang diperlukan untuk membantu organisasi mencapai 

berbagai tujuan strategis. 

Berdasarkan pemyataan pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima 

dapat disimpulkan bahwa pemyataan pertama perusahaan sering 

melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan namun ada 

beberapa keputusan yang tidak melibatkan pegawai hanya melihat 

berdasarkan laporan yang diterima. Pada pemyataan kedua pegawai 

dapat menerima dengan baik semua keputusan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan namun ada beberapa pegawai yang tidak bisa 

menerima keputusan yang ditetapkan. Pada pemyataan ketiga untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, pemsahaan ini belum 

menerapkan halanced scorecard sebagai alat penilaian kinerja namun 

tidak semua perusahaan tidak menerapkan penilaian kinerja berbasis 

halanced scorecard. Pada pemyataan keempat pengambilan keputusan 

dengan cara membandingkan kinerja operasional yang dipertanyakan 

sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pada pemyataan 

kelima pegawai belum sepenuhnya memiliki otoritas dalam membuat 

keputusan yang diperlukan untuk membantu organisasi mencapai 

berbagai tujuan strategis. 

c. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Akuntabilitas ( Y 2 ) 

Hasil rekapitulasi jawaban variabel ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini 
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l abel IV.8 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Variabel Akuntabilitas ( V 2 ) 

P e m y a t a a n 
STS TS R R S SS 

P e m y a t a a n 
y, % 7: % % y % V 

z . % 
Y2! 13 9.35 34 24.46 54 38.85 33 23.74 5 3.60 
Y22 12 8.63 38 27.34 41 29.5 43 30.94 5 3.60 
Y23 11 7.91 49 35.25 49 35.25 30 21.58 0 0.00 
Y24 11 7.91 55 39.57 36 25.9 32 23.02 5 3.60 
Y25 1 0.72 5 3.60 16 11.51 89 64.03 28 20.14 
Y26 I I 7.91 50 35.97 46 33.09 32 23.02 0 0.00 
Y27 9 6.47 42 30.22 35 25.18 53 38.13 0 0.00 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Berdasarkan tabel IV.8, atas variabel Akuntabilitas (Y:). 

Pemyataan pertama yaitu pimpinan selalu menunjukkan komitmen 

yang kuat untuk mencapai basil suatu program'Tegiatan/proyek 

Diketahui rata-rata responden paling banyak menyatakan ragu-ragu 

(38,85%). dengan alasan pegawai masih ragu-ragu terhadap pimpinan 

daiam menunjukkan komitmen untuk mencapai hasil suatu 

program/kegiatan/proyek. 

Pemyataan kedua yaitu perusahaan selalu mengumpulkan data 

yang akurat dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengkuran 

kinerja. Diketahui rata-rata responden paling banyak menyatakan 

setuju (30,94%), dengan alasan perusahaan selalu mengumpulkan data 

yang akurat dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengkuran 

kinerja pegawai. 

Pemyataan ketiga yaitu pimpinan selalu menugaskan masing-

masing unit kerjanya untuk mengevaluasi kmerja programnya. 
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Diketahui rata-rata responden paling banyak menyatakan ragu-ragu 

35,25%) dan tidak setuju (35,25%), dengan alasan pimpinan tidak 

selalu menugaskan unit kerjanya untuk mengevaluasi kinerja 

programnya. 

Pemyataan keempat yaitu pimpinan dan staf 

mempertanggungiawabkan (accounfah/ej hasil dari suatu program / 

kegiatan / proyek yang telah dilakukan, Diketahui rata-rata responden 

paling banyak menyatakan tidak setuju (39,57%), dengan alasan 

pimpinan selalu menyerahkan tanggung jawab dari suatu program / 

kegiatan / proyek yang telah dilakukan kepada bawahan. 

Pemyataan kelima yaitu prosedur yang digunakan dalam 

melaksanakan tugas sudah cukup baik dalam hal kecukupan sistem 

infomiasi manajemen. Diketahui rata-rata responden paling banyak 

menyatakan setuju (64,03%), dengan alasan prosedur yang digunakan 

dalam melaksanakan tugas sudah baik daiam sistem informasi 

manajemen. 

Pemyataan keenam yaitu akuntabilitas proses termanifestasikan 

melalui pemberian pelayanan publik yang cepat, responsif dan murah 

biaya Diketahui rata-rata responden paling banvak menyatakan tidak 

setuju (35,97%). dengan alasan tidak akuntabilitas dalam proses 

termanifestasikan pemberian pelayanan publik yang cepat, responsif. 

dan murah biaya. Masih sering terjadi pelayanan publik yang tidak 

cepat, tidak responsif, dan mahal 
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Pemyataan ketujuh yaitu adanya kepatuhan pemsahaan terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku. Diketahui rata-rata responden 

paling banyak menyatakan setuju (38,13%), dengan alasan perusahaan 

selalu menjaga kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

demi menjaga nama baik perusahaan. 

Berdasarkan berdasarkan pemyataan pertama, kedua, ketiga, 

keempat, kelima, keenam, dan ketujuh dapat disimpulkan bahwa pada 

pemyataan pertama pegawai masih ragu-ragu terhadap pimpinan 

dalam menunjukkan komitmen untuk mencapai hasil suatu 

program/kegiatan/proyek. Pada pemyataan kedua perusahaan selalu 

mengumpulkan data yang akurat dan dapat dipercaya untuk digunakan 

dalam pengkuran kinerja pegawai dikarenakan penggunaan teknologi 

perusahaan sudah baik. Pada pemyataan ketiga pimpinan tidak selalu 

menugaskan unit kerjanya untuk mengevaluasi kinerja programnya 

dikarenakan masih kurangnya sumber daya manusia pada bidang 

tersebut Pada pemyataan keempat pimpinan selalu menyerahkan 

tanggung jawab dari suatu program , kegiatan proyek yang lelah 

dilakukan kepada bawahan, Pada pemyataan kelima prosedur yang 

digunakan dalam melaksanakan tugas sudah baik dalam sistem 

informasi manajemen Pada pemyataan keenam tidak akuntabilitas 

dalam proses termanifestasikan pemberian pelayanan publik yang 

cepat, responsif. dan inurah biaya dikarenakan masih sering terjadi 

pelayanan publik yang tidak cepat, tidak responsif, dan mahal. Pada 
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pemyataan ketujuh perusahaan selalu menjaga kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku dikarenakan ingin selalu menjaga 

nama baik perusahaan. 

5, Pengujian Data 

Untuk mengetahui Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan dan Akuntabilitas 

(Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang). Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui lebih lanjut antara Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan dan Akuntabilitas 

manakah yang lebih berpengaruh. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan program Statistical Package For Sosial Sciencess (SPSS). 

Adapun pengujian yang digunakan sebagai berikut : 

a. Uji V^alidalitas 

Seperti yang dijelaskan Danang (2013: 85). bila nilai ('orrected 

liem-lntal ('orrelafion > 0.3 maka alat pengukur atau item pemyataan 

bersifat valid, dan sebaliknya apabila nilai Correcied Item-Tola! 

Correlation - 3 maka maka alat pengukur atau Hem pemyataan 

bersifat lidak \alid, seperti pada Tabel IV,9. 

file:///alid
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Tabel IV.9 
Uji Validalitas 

Item-Total Statistics 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale Corrected Cronbach's 
Pemyataan 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Variance if Item-Total Alpha if item Keterangan 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Item Deleted Correlation Deleted 

X I 56 0072 123.877 0.358 0919 Valid 
X 2 56 2230 123.189 0.485 0,915 Valid 
X3 55 8633 120075 0,580 0.912 Valid 
X4 56 7554 116 650 0.847 0 906 Valid 
X5 56 6763 120.467 0.521 0914 Valid 
X6 55 9065 122.013 0,533 0913 Valid 
X7 56 3022 120.778 0 582 0,912 Valid 
Y l l 55 9353 126.945 0 325 0,918 Valid 
Y12 560719 124,618 0450 0915 Valid 
Y13 56 7410 116.961 0.841 0 906 Valid 
Y I 4 55 7482 124 683 0,565 0913 Valid 
Y15 56 2014 123.206 0,471 0915 Valid 
Y21 56 5324 120,048 0,618 0.911 Valid 
Y22 56,4748 119,266 0,627 0 911 Valid 
Y23 56 7050 1 17 876 0814 0.907 Valid 
Y24 56 6619 117,428 0,731 0908 Valid 
Y25 55 4173 128.636 0.325 0917 Valid 
Y26 56 6978 1 17 560 0.817 0 907 Valid 
Y27 56 4604 120.511 0,612 0911 Valid 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan label IV.9, menunjukkan bahwa uji validalitas 

terhadap 139 responden dengan nilai Corrected Item-Total 

Corre/ation> 0,3 pada seiuruh butir pertanyaan (item) pada variabel 

Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard. Kualitas Pengambilan 

Keputusan, dan Akuntabilitas, sehingga data yang dihasiikan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

b. Uji Realibilitas 

Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas diolah melalui SPSS. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronhach's 
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Alphadan diukur berdasarkan skala Cronbach's Alpha 0 sampai 1. 

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 

Cronhach's Alpha > 0,60 seperti pada tabel IV. 10. 

Tabel IV.IO 
Uji Realibilitas 

Item-Total Statistics 

Variabel 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

item 
Deleted 

Correcied 
Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Keterangan 

Penilaian Kinerja 6.2592 1 510 0.744 0 785 reliable. 
Kualitas reliable. 
Pengambilan 6 1511 1.718 0.700 0 828 
Keputusan 
Akuntabilitas 6,4329 1.446 0.752 0 779 reliable. 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV.IO, menunjukkan bahwa uji reliabilitas 

dengan nilai Cronhach's Alpha > 0,60 seiuruh butir pertanyaan (item) 

pada semua variabel adalah reliable. 

c. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Jika data riil membentuk garis kurva cenderung tidak simetri 

terhadap mean (U), maka dapat dtkatakan data berdistribusi tidak 

normal dan sebaliknya. 

1. Uji Normalitas Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan 
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Gambar IV. l 
Uji Normalitas 

N o r m a l P-P P lo t o f R e g r e s s i o n S t a n d a r d i z e d R e s i d u a l 

D e p e n d e n t Va r i ab le : K u a l i t a s P e n g a m b i l a n K e p u t u s a n 

0 • 0 2 0 4 0 6 0 8 10 
O b s e r v e d C u m P r o b 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan gambar I V . l , bahwa data riil membentuk 

garis kurva cenderung simetri terhadap mean (U), maka dapat 

dikatakan data berdistribusi normal. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Uji Normalitas Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Akuntabilitas 
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Gambar IV.2 
Uji Normalitas 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Akuntabilitas 

Observed Cum Prob 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan gambar IV.2, bahwa data riil membentuk 

garis kurva cenderung simetri terhadap mean (U), maka dapat 

dikatakan data berdistribusi nonnal. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Uji Multikolinieritas 

1. Uji Multikolinieritas Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan 
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Tabel IV.!1 
Uji Multikolinieritas Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan 

Model 
Collinearity Statistics 

Model 
Tolerance V I F 

1 
(Constant) 
Penilaian Kinerja 1.000 1.000 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel I V . l l , Penilaian Kinerja Berbasis 

Balanced Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan 

Keputusan dengan nilai tolerance 1,00> nilai tolerance hitung 

0.10 dan nilai VIF 1,00< nilai VIF hitung 10,00, maka tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel independen. 

2. Uji Multikolinieritas Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Akuntabilitas 

Tabel IV.12 
Uji Multikolinieritas Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Akuntabilitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Model 
Tolerance V I F 

1 
(Constant) 
Penilaian Kinerja 1.000 1.000 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV. 12, Penilaian Kinerja Berbasis 

Balanced Scorecard Terhadap Akuntabilitas dengan nilai 

tolerance l,00> nilai tolerance hitung 0.10 dan nilai VIF 1,00< 

nilai VIF hitung 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel independen. 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

1. Uji Heteroskedastisitas Penilaian Kinerja Berbasis 

Balanced Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan 

Keputusan 

Gambar IV.3 
Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Kualitas Pengambilan Keputusan 

Regression Standardized Predicted Value 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Hasil uji Heteroskedastisitas pada gambar [V.3, 

menunjukan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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2. Uji Heteroskedastisitas Penilaian Kinerja Berbasis 

Balanced Scorecard Terhadap Akuntabilitas 

Gambar IV.4 
Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Akuntabilitas 

Regression Standardized Predicted Value 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Hasil uji Heteroskedastisitas pada gambar IV.4, 

menunjukan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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d) Uji Autokorelasi 

1. Uji Autokorelasi Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan 

Tabel IV.13 
Uji Autokorelasi X terhadap Y) 

Model Summary 

Model K R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. E r r o r of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 64]-' 541 ^ 4 0 48545 2.291 

a. Predictors: (Constant), Penilaian Kinerja 

b. Dependent Variable: Kualitas Pengambilan Keputusan 

Sumber: Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV. 13, diketahui nilai DW sebesar 

2.291 dimana nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel 

signifikansi a = 0.05 dengan jumlah sampel N = 139 dan 

jumlah variabel independen I (K=l) maka diperoleh nilai du 

sebesar 1.7374 (Lampiran). Nilai DW 2.291 lebih besar dari 

batas atas (du) yaitu 1.7374 dan kurang dari (4-du) ^ 4-1.7374 

= 2.2626, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 
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2. Uji Autokorelasi Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Akuntabilitas 

Tabe! rv.l4 
Autokorelasi X terhadap Y2 

Model Summary*' 

Model R R Square Adjusted R Std. E r r o r of Durbin-
Square the Estimate Watson 

1 .707" .650 . 6 4 5 .51179 1.778 

a. Predictors: (Constant), Penilaian Kinerja 
b. Dependent Variable: Akuntabilitas 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV. 14, diketahui nilai DW sebesar 

1.778 dimana nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel 

signifikansi a = 0.05 dengan jumlah sampel N = 139 dan 

jumlah vanabel independen 1 (K-1) maka diperoleh nilai du 

sebesar 1,7374 (Lampiran). Nilai DW 1.778 lebih besar dari 

batas atas (du) yaitu 1.7374 dan kurang dari (4-du) = 4-1.7374 

^ 2.2626, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

Analisis Regresi 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat, juga untuk menguji 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebeiumnya. Pada 

penelitian ini survei dilakukan terhadap 139 responden untuk melihat 
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pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced scorecard terhadap 

kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas (Studi Kasus 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang). Secara umum, deskriptif 

statistik untuk jawaban responden pada masing-masing variabel yang 

diteliti disajikan pada tabel IV. 15. di bawah ini: 

Tabel rv.15 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std 
Variabel Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Penilaian Kinerja 139 1.29 4,57 3.1624 .69693 
Kualitas Pengambilan 
Keputusan 

139 1,40 4.80 3.2705 .63010 

Akuntabilitas 139 1.00 4.29 2.9887 .72151 
Valid N (listwise) 139 

Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Vanabel Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan dan 

Akuntabilitas (Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang), 

Data yang digunakan untuk analisis regicsi dan uji hipotesis 

merupakan nilai rata-rata dari butir pertanyaan untuk setiap vanabel, 

setelah data dikuantitatifkan dari data skala ordinal menjadi berskala 

ratio. Output koefisien regresi disajikan pada tabel IV. 16 : 

a) Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard Terhadap 

Kualitas Pengambilan Keputusan 
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Tabel IV.16 
Hasil Analisa Regresi X terhadap Yi 

Coefficients' 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig-

B Std. E r r o r Beta 
Sig-

J (Constant) 

Penilaian Kinerja 

1.438 

,579 

.192 

.059 .641 

7 491 

9.772 

,000 

,000 

a. Dependent Variable: Kualitas Pengambilan Keputusan 

Sumber: Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV.16, maka persamaan regresi yang 

mencerminkan hubungan fungsional antara variabel terikat dengan 

variabel bebas adalah: 

Yi-1,438+0,579 X 

Besar nilai konstanta sebesar 1,438 pada persamaan regresi 

menunjukan bahwa nilai Yi akan tetap sebesar 1,579 tanpa adanya 

pengaruh dari variabel-variabel bebas. Bila variabel X meningkat 

sebesar I satuan, maka nilai Y| akan bertambah sebesar 0,579. 

Berdasarkan persamaan garis regresi dugaan tersebut, maka: 

Koefisien regresi penilaian kinerja berbasis balanced scorecard {x) 

bemilai positif sebesar 0,579, hal ini menunjukkan penilaian 

kinerja berbasis balanced scorecard signifikan dan posislif 

memengaruhi kualitas pengambilan keputusan (Y|) , sehingga 

adanya peningkatan penilaian kinerja berbasis balanced scorecard 

akan berpengaruh terhadap kualitas pengambilan keputusan (Studi 

Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang). 
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b) Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 

Terhadap Akuntabilitas 

label IV.17 
Hasil Analisa Regresi X terhadap Y2 

Coefficients'* 

Model 
(jDStaudardized 

CoelTicients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. E r r o r Beta 

^ (Constant) 

Penilaian Kinerja 

673 

.732 

202 

063 707 

3 323 

11 716 

,001 

000 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV. 17, maka persamaan regresi yang 

mencerminkan hubungan fungsional antara variabel terikat dengan 

variabe! bebas adalah: 

Y2=0,673+0,732X 

Besar nilai konstanta sebesar 0,673 pada persamaan regresi 

menunjukan bahwa nilai Y2 akan tetap sebesar 0,673 tanpa adanya 

pengaruh dari variabel-variabel bebas. Bila variabel X meningkat 

sebesar I satuan, maka nilai Yi akan bertambah sebesar 0,732. 

Berdasarkan persamaan garis regresi dugaan tersebut, maka: 

Koefisien regresi Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 

(X) bemilai positif sebesar 0,732, hal ini menunjukkan penilaian 

kinerja berbasis balanced scorecard signifikan dan positif 

memengaruhi akuntabilitas (Y2), sehingga adanya peningkatan 

penilaian kinerja berbasis balanced scorecard akan berpengaruh 
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terhadap lerhadap akuntabilitas (Studi Kasus Perusahaan BUMN di 

Kota Palembang). 

e. Korelasi dan Koefisien Determinasi 

1. Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard Terhadap 

Kualitas Pengambilan Keputusan 

Korelasi menjelaskan hubungan antara variabel bebas (X) 

yang tersusun dalam model persamaan regresi terhadap variabel 

terikat (Yi). Sedangkan koefisien determinasi menjelaskan 

seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas 

terhadap variabel Kualitas Pengambilan Keputusan (Yj), berikut 

disajikan pada tabe! IV. 18 berikut: 

Tabel IV.18 
Hasil Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi X 

terhadap Yi 

Model Summarv** 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. E r r o r of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .64T .541 .540 48545 2 291 

a. Predictors: (Constant), Penilaian Kinerja 
b. Dependent Variable: Kualitas Pengambilan Keputusan 
Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV. 18, nilai R Square sebesar 0,541 dan 

mendekati angka I , dengan demikian berarti penilaian kinerja 

berbasis balanced scorecard mampu menjelaskan hampir semua 

variasi dari variabel kualitas pengambilan keputusan , sehingga 

model regresi yang digunakan fit atau baik. Berdasarkan dari nilai 



79 

R Square dapat diartikan pula penilaian kinerja berbasis halanced 

scorecard mampu mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan 

sebesar 54,1%, sisanya 45,9% yang tidak mempengaruhi kualitas 

pengambilan keputusan. 

2. Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard Terhadap 

Akuntabilitas 

Korelasi menjelaskan hubungan antara variabel bebas (X) 

yang tersusun dalam model persamaan regresi terhadap variabel 

terikat (Y2). Sedangkan koefisien determinasi menjelaskan 

seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas 

terhadap variabel Akuntabilitas (Y2), berikut disajikan pada tabel 

iV. 19 berikut : 

Tabel IV.19 
Basil Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi \ 

terhadap ^ 2 

Model Summarv*" 
Model K R Square Adjusted R 

Square 
Std. E r r o r of 
the Estimate 

Durhiii-
Watson 

1 707" 650 645 5 1 1 7 9 1 7 7 8 

a. Predictors: (Constant), Penilaian Kinerja 

b. Dependent Variable: Akuntabilitas 

Sumber: Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 

Berdasarkan tabel IV 19, nilai R Square sebesar 0,650 dan 

mendekati angka I , dengan demikian berarti Penilaian Kinerja 

Berbasis Balanced Scorecard mampu menjelaskan hampir semua 
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variasi dari variabel Akuntabilitas sehingga model regresi yang 

digunakan fit atau baik. Berdasarkan dari nilai R Square dapat 

diartikan pula Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 

mampu mempengaruhi Akuntabilitas (Studi Kasus Perusahaan 

BUMN di Kota Palembang) sebesar 65,0%. 

f. (iji Hipotesis 

1. Uji Parsial : Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 

Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan 

Berikut ini adalah tabel koefisien regresi yang digunakan 

sebagai dasar uji parsial: 

Tabel IV.20 
Uji Parsial X terhadap Yi 

Coefficients* 

Model 
Hnstnndardized 

C'oeiricients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. E r r o r Beta 
Sig. 

1 (Constant) 

Penilaian Kinerja 

I 438 
579 

192 

.059 641 

7.491 

9.772 

000 

000 

a. Dependent I 'ariable. Kualitas Pengambilan Keputusan 

Sumber : Data kuesioner yang diolah dengan SPSS. 2017 

Ttabie tergantung dari prohahililas a dan degree of freedom 

(df). Dimana jumlah dfl jumlah sampel-Jumlah variabel. Sehingga 

di peroleh df^ 139-3 =136 Dengan demikian, jika menggunakan 

a=5% maka di peroleh ttabkMd.dô  Loos, M O M 1.65613 (Lampiran). 

Uji Hipotesis I pengaruh X terhadap Yj, dapat 

diinlerpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4,17, 
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dengan thimng 9,772 > tiabci 1.65613 dan sig. sebesar 0,000 lebih 

keci! dari 0.05, yang berarti variabel Penilaian Kinerja Berbasis 

Balanced Scorecard berpengaruh nyata terhadap variabel Terhadap 

Kualitas Pengambilan Keputusan. Hal ini berarti Penilaian Kinerja 

Berbasis Balanced Scorecard signifikan dan positif memengaruhi 

Kualitas Pengambilan Keputusan (Studi Kasus Perusahaan BUMN 

di Kota Palembang). 

Hasil pengujian Hipotesis dalam penelitian ini yang 

menyatakan Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan 

(Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang). Hasil 

analisis menunjukan bahwa Hipotesis 1 diterima. 

2. Uji Parsial : Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 

Terhadap Akuntabilitas 

Benkut ini adalah tabel koefisien regresi yang digunakan 

sebagai dasar uji parsial. 

Tabel IV.21 
Uji Parsial X terhadap Y2 

Coefficients* 

Hnstandardized Standardized 
Model CoefficieiUs Coefficients T Sig. 

B Std. E r r o r Beta 
Sig. 

1 (Constant) 

Penilaian Kinerja 

673 202 3.323 .001 1 (Constant) 

Penilaian Kinerja 732 .063 .707 11.716 .000 

a. Dependent Variable: Akuntabi itas 

Sumber: Data kuesioner yang diolah dengan SPSS, 2017 
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Ttabet tergantung dari probabilitas a dan degree oJ freedom 

(df). Dimana jumlah t//^ jumlah sampel-jumlah variabel. Sehingga 

di peroleh dj= 139-3 =136 Dengan demikian, jika menggunakan 

0=5% maka di peroleh ttabie(a,do= Loos. i36)= 1.65613 (Lampiran). 

Uji Hipotesis 1 pengaruh X terhadap Y2, dapat 

diinlerpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik Tabel 4.18, 

dengan thitung Il,716> trabei 1.65613 dan sig. sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0.05, yang berarti variabel penilaian kinerja berbasis 

balanced scorecard berpengaruh nyata terhadap variabel terhadap 

akuntabilitas. Hal ini berarti penilaian kinerja berbasis balanced 

scorecard berpengaruh positif dan signifikan lerhadap 

akuntabilitas. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang 

menyatakan penilaian kinerja berbasis balanced scorecard 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas (Studi Kasus Perusahaan 

BUMN di Kota Palembang). Hasil analisis menunjukan bahwa 

Hipotesis 2 diterima 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard l erhadap 

Kualitas Pengambilan Keputusan dan Akuntabilitas (Studi Kasus 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang) 
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a. Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (X) 

Terhadap Kualitas Peogambilan Keputusan (V|) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa thuung > ttabci < tingkat signifikasi statistik, yang 

berarti penilaian kinerja berbasis balanced scorecard (X) berpengaruh 

positif terhadap kualitas pengambilan keputusan (Yi), artinya dengan 

adanya peningkatan pada penilaian kinerja berbasis balanced 

scorecard, pengambilan keputusan pada suatu organisasi akan 

semakin berkualitas. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian 

kinerja berbasis balanced scorecard secara signifikan memengaruhi 

kualitas pengambilan keputusan, dengan adanya peningkatan pada 

penilaian kmerja berbasis balanced scorecard, pengambilan 

keputusan pada suatu organisasi akan semakin berkualitas, Dengan 

penerapan keempat pcxspekWi balancaed scorecard, yang tediri dari 

perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses interna!. 

serta perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pegawai kepada perusahaan. maka dapat dijadikan dasar bagi 

perusahaan untuk mengambil keputusan, semakin baik keempat 

perspektif balanced scorecard, maka akan semakin berkualitas 

keputusan yang ditetapkan perusahaan. 

Hal ini didukung oleh jawaban responden yang sebagian besar 

menyatakan setuju pada pemyataan ke- I responden merasa 
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perusahaan sering melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan, 

kemudiaan pemyataan ke-2 mengenai pegawai dapat menerima 

dengan baik semua keputusan yang telah ditetapkan perusahaan, 

selanjuttnya pemyataan ke-4 mengenai pengambilan keputusan 

membandingkan kinerja operasional, kemudian responden 

menyatakan tidak setuju pada pemyataan ke-3 mengenai halanced 

scorecard belum sepenuhnya diterapkan sebagai alat penilaian 

kinerja, dan responden menyatakan ragu-ragu pada pemyataan ke-5 

mengenai pegawai belum sepenuhnya memiliki otoritas dalam 

membuat keputusan yang diperlukan untuk membanu organisasi 

mencapai berbagai tujuan strategis. 

Penelitian ini didukung teori yang disampaikan George R, Terry 

(2006: 75), menjelaskan bahwa pengambilan keputusan dipandang 

sebagai suatu proses dalam usaha mencari jalan keluar dari suatu 

masalah. Tolak ukur kuantitatif mengenai manfaat dan biaya 

bertujuan mempermudah perbandingan antara keefektifan beraneka 

altematif cara penggarapan dalam situasi keputusan. Selain itu 

penelitian ini juga mendukung teori yang disampaikan Sofyan (2011: 

532), yang mengatakan bahwa teori keagenan {agency theory). 

menvebutkan bahwa perusahaan adalah tempat atau intersection point 

bagi hubungan kontrak yang terjadi antara manajemen, pemilik, 

kreditor, dan pemerintah. Teori ini bercerita tentang monitoring 
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berbagai macam biaya dan memaksakan hubungan diantara kelompok 

ini yang dapat dijadikan landasan dalam mengambil keputusan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dilakukan oleh 

Yulaikah dan Sri (2014) studi pada Dinas Pajak Daerah dan 

Pengeiolaan Keuangan Kota Yogyakarta, yang membuktikan bahwa 

metode balance scorecard dapat diterapkan pada DPDPK Kota 

Yogyakarta sebagai tolok ukur pengukuran kinerja organisasi 

Berdasarkan hasil pengujian dan penelitian tersebut dapat 

membuktikan bahwa penilaian kinerja berbabasis balanced scorecard 

sangat berperan dan mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan, 

hal ini juga dapat menguatkan pemyataan penilaian kineija berbabasis 

balanced scorecard berpengaruh dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan. 

b. Pengaruh Penilain Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (X) 

Terhadap Akuntabilitas ( Y 2 ) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa thiumg > tui^i < tingkat signifikasi statistik, yang 

berarti penilaian kinerja berbasis halanced scorecard (X) berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas (Y?), artinya dengan adanya 

peningkatan pada penilaian kinerja berbasis balanced scorecard, 

akuntabihtas suatu organisasi akan semakin baik. 

Berdasarkan hasi! penelitian menunjukkan bahwa penilaian 

kinerja berbasis balanced scorecard secara signifikan memengaruhi 
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kualitas akuntabilitas, dengan adanya peningkatan pada penilaian 

kinerja berbasis balanced scorecard, aktmtabilitas suatu organisasi 

akan semakin baik. Dengan penerapan keempat perspektif balancaed 

scorecard, yang tediri dari perspektif finansial, perspektif pelanggan, 

perspektif proses internal, serta perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran yang dilakukan oleh pegawai kepada perusahaan, 

keempat perspektif tersebut dapat dipertanggungjawabkan kepada 

perusahaan. Semakin baik penerapan pada keempat perspektif 

balanced scorecard pada perusahaan, maka akan semakin baik 

akuntabilitas proses, akuntabilitas hukum, akuntabilitas kebijakan, 

akuntabilitas kejujuran dan hukum pada perusahaan. 

Hal ini didukung oleh jawaban responden yang sebagian besar 

menyatakan setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju. Pada pemyataan ke- 1 

responden merasa pegawai masih ragu-ragu terhadap pimpinan dalam 

menunjukkan komitmen untuk mencapai hasil suatu 

program/kegiatan/proyek, kemudiaan pemyataan ke-2 responden 

menyatakan setuju mengenai perusahaan selalu mengumpulkan data 

yang akurat dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengukuran 

kinerja, selanjuttnya pemyataan ke-3 responden menyatakan tidak 

setuju mengenai pimpinan lidak selalu menugaskan unit kerjanya 

untuk mengevaluasi kinerja programnya, kemudian pemyataan ke-4 

responden menyatakan tidak setuju mengenai pimpinan sclalu 

menyerahkan tanggungjawab dari suatu program/kegiatan/proyek 
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yang telah dilakukan kepada bawahan, kemudian pada pemyataan ke-

5 responden menyatakan setuju mengenai prosedur yang digunakan 

dalam melaksanakan tugas sudah baik dalam siste informasi 

manajemen, selanjutnya pada pemyataan ke-6 responden menyatakan 

tidak setuju mengenai akuntabilitas proses termanifestasikan melalui 

pemberian pelayan publik yang cepat, responsif, dan murah biaya, 

dan pada pemyataan ke-6 responden menyatakan setuju mengenai 

perusahaan selalu menjaga kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku demi menjaga nama baik perusahaan. 

Penelitian ini mendukyng teori yang disampaikan Paton dalam 

Mathius (2016: 4) yang mengatakan bahwa teori entitas menekankan 

pada konsep kepengeloiaan "stewardship'' dan pertanggungjawaban 

"accountabiiitjE dimana tingkat keberlangsungan usaha dan informasi 

keuangan usaha bagi pemilik ekuitas dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan legal dan menjaga suatu hubungan baik dengan pemegang 

ekuitas tersebut dengan memperoleh dana dimasa depan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dilakukan oleh 

Reynaldi dan Nur (2011) studi kasus pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Kabupaten Rokan Hulu, membuktikan bahwa ketaatan pada 

peraturan perundangan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah, namun penerapan akuntabilitas keuangan tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan hasil pengujian dan penelitian tersebut dapat 
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membuktikan bahwa penilaian kinerja berbabasis halanced scorecard 

sangat berperan dan mempengaruhi akimtabititas, hal ini juga dapat 

menguatkan pemyataan penilaian kinerja berbabasis balanced 

.vcwefar<7 berpengaruh dalam meningkatkan akuntabilitas, 

c. Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Balanced Scorecard (X) 

Terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan dan Akuntabilitas 

(Studi Kasus Perusahaan BUMN di Kota Palembang) 

Berdasarkan hasil uji statistik dan hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa penilaian kinerja berbasis balanced scorecard 

signifikan memengaruhi terhadap kualitas pengambilan keputusan 

dan akuntabilitas. Hasil uji simultan diketahui hipotesis I dan 

hipotesis 2 diterima membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan 

tentang penilaian kinerja berbasis halanced scorecard berpengaruh 

terhadap kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 

Hal ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Reynaldi dan Nur (2011) menunjukkan bahwa metode balance 

scorecard dapat diterapkan pada DPDPK Kota Yogyakarta sebagai 

tolok ukur pengukuran kinerja organisasi. serta Yulaikah dan Sri 

(2014) membuktikan bahwa membuktikan bahwa ketaatan pada 

peraturan perundangan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah, namun penerapan akuntabilitas keuangan tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, halanced scorecard 

merupakan suatu alat pengukuran kinerja perusahaan yang mengukur kinerja 

perusahaan secara keseluruhan baik keuangan maupun non keuangan dengan 

mempertimbangkan aspek keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan 

pembelajaran dan pertumbuhan. halanced scorecard untuk mencatat skor hasil 

kineija seseorang, serta meiakukan evaluasi atas kinerja sesungguhnya. 

halanced scorecard merupakan sistem pengukuran kinerja dapat digunakan 

sebagai alat pengendalian, analisis dan merevisi strategi organisasi. 

Gambaran besarnya pengaruh penilaian kinerja berbasis balanced 

scorecard terhadap kualitas pengambilan keputusan berdasarkan hasil dari 

nilai R Square dapal diartikan penilaian kinerja berbasis balance scorecard 

mampu mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan sebesar 54,1% dan 

akuntabilitas sebesar 65% Sehingga adanya peningkatan penilaian kinerja 

berbasis halanced scorecard akan berpengaruh terhadap kualitas pengambilan 

keputusan dan akuntabilitas. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang 

menyatakan penilaian kinerja berbasis balanced scorecard secara signifikan 
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memengaruhi kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas, sehingga 

hasil analisis menunjukan bahwa hipotesis 1 dan 2 diterima. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dikemukan diatas, maka penulis 

memberikan saran berdasarkan pendapat penulis bahwa : 

1. Perusahaan BUMN hendaknya mulai mempertimbangkan aspek kinerja 

non keuangan 

2 Perusahaan BUMN hendaknya memperhatikan kepuasan pelanggan dan 

kinerja pegawai, sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kualitas pemgambiian keputusan 

perusahaan, serta menjaga akuntabilitas perusahaan itu sendiri. 

3 Masih menggunakan data yang terbatas, sehingga untuk penelitian 

berikutnya. diharapkan dapat menggunakan data yang lebih lengkap. 
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